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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Makanan sehari-hari yang mengandung zat-zat gizi dalam jenis dan 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan mempertimbangkan 

prinsip keanekaragaman atau variasi makanan, aktivitas fisik, kebersihan, dan 

berat badan (BB) ideal dikenal sebagai gizi seimbang.Untuk memenuhi 

kebutuhan gizi keluarga, konsumsi gizi seimbang sangat penting. Ini terutama 

berlaku untuk anak balita, yang memerlukan perhatian khusus untuk 

memenuhi kebutuhan gizi mereka.1Jika konsumsi gizi seorang balita tidak 

seimbang dengan kebutuhan tubuhnya, maka akan terjadi kesalahan akibat 

gizi. Malnutrisi ini mencakup kelebihan gizi, juga dikenal sebagai gizi lebih, 

dan kekurangan gizi, juga dikenal sebagai gizi kurang. Kedua masalah ini 

masih belum teratasi di Indonesia. Faktor penyebab masalah gizi dapat 

berbeda-beda di setiap daerah.1 

Kemajuan zaman serta terknologi pada saat ini bisa mempengaruhi pola 

hidup seseorang untuk hal memenuhi setiap kebutuhannya, salah satunya 

kebutuhan pangan bagi keluarga. Dikenal sebagai faktor asih-asah-asuh yang 

memadai, lingkungan bio-fisiko-psiko-sosial yang memadai diperlukan untuk 

proses optimal Makanan berkualitas tinggi dan gizi yang seimbang membantu 

pertumbuhan otak dan fisik anak Jika anak-anak kekurangan gizi, sistem 

                                                           
1 Lailatul Mufidah, K.T. (2021) ‘Meningkatkan Pengetahuan Gizi Seimbang Untuk Aanak 

1-6 Tahun Melalui Penyuluhan Pada Orang Tua’, 7(3), p. 6. 
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kekebalan mereka akan menjadi lebih lemah.2 Anak-anak tidak hanya harus 

mengonsumsi makanan bergizi saat di rumah, mereka juga harus mengawasi 

saat membeli barang di luar rumah. Para orangtua mencegah anak mereka 

membeli makanan di luar dengan memberi mereka bekal akanan sehat untuk 

menjaga keseimbangan nutrisi.Gizi yang tepat harus diberikan kepada anak-

anak usia sekolah dasar karena fungsi organ otak mereka mulai berkembang 

dan berkembang dengan cepat. Untuk mencegah perkembangan yang tidak 

normal, anak-anak, terutama anak-anak usia sekolah dasar, membutuhkan gizi 

yang cukup.3 

Makanan siap saji sekarang menjadi alternatif untuk masyarakat karena 

dianggap mudah sekali untuk didapatkan memiliki rasa yang cukup enak dan 

menarik. Padahal makanan tersebut mempunyai komposisi gizi yang 

sangatlah sedikit justru malah mengandung kalori serta natrium tinggi. 

Terdapat juga dampaknya diantaranya obesitas serta tekanan darah tinggi. 

Kemaksimalan tumbuh kembang pada anak untuk menjadi manusia sehat 

serta produktivitas yang optimal sangat harus ditunjang dengan asupan gizi 

seimbang. Pemenuhan gizi seimbang sangatlah dipengaruhi dengan pola 

makan sehat yang bisa dilakukan dengan pengarahan gizi.4  

                                                           
2 Fajriani, F., Aritonang, E.Y. and Nasution, Z. (2020) ‘Hubungan Pengetahuan, Sikap dan 

Tindakan Gizi Seimbang Keluarga dengan Status Gizi Anak Balita Usia 2-5 Tahun’, Jurnal Ilmu 

Kesehatan Masyarakat, 9(01), pp. 1–11. Available at: https://doi.org/10.33221/jikm.v9i01.470. 
3 Nadialista Kurniawan, R. A. (2021) ‘Meningkatkan Pengetahuan Gizi Seimbang Untuk 

Anak 1-6 Tahun Melalui Penyuluhan Pada Orang Tua’, Industry and Higher Education, 3(1), pp. 

1689–1699. Available at: 

http://journal.unilak.ac.id/index.php/JIEB/article/view/3845%0Ahttp://dspace.uc.ac.id/handle/1234

56789/1288. 
4 Maulani, S. et al. (2021) ‘Pemahaman Orang Tua Mengenai Gizi Seimbang Pada Anak 

Usia 4-5 Tahun’, 2, pp. 154–168. doi: 10.19105/kiddo.v2i2.4186. 
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Gizi sangatlah penting pada pertumbuhan dan perkembangan anak usia 

dini. Pemenuhan gizi pada anak sejak awal akan mempengaruhi kecerdasan 

serta mental anak. Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan. Ada 

berbagai cara untuk belajar, seperti membaca, mendengar, melihat, dan 

merasa, dan semua ini dilakukan oleh manusia dalam proses belajar baik 

secara formal, informal, maupun non-formal. Namun, tujuan utama dari 

pendidikan formal, yaitu pendidikan yang diberikan di lembaga sekolah, 

adalah untuk mencapai prestasi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

Prestasi belajar adalah bagaimana anak-anak memperlajari pelajaran di 

sekolah. Prestasi belajar dapat diukur dengan nilai ujian anak-anak, baik ujian 

formatif maupun sumatif. 5 

Anak yang sudah mendapatkan gizi seimbang akan pasti menjadi 

generasi yang berkualitas dan begitu sebaliknya. Asupan gizi yang baik bisa 

didapatkan dari makanan yang telah dikonsumsi sehari-hari yang mana harus 

ditentukan dengan teliti yang tidak terdapat komposisi pengawet serta bahan 

yang membahayakan bagi kesehatan.6 

Memenuhi kebutuhan nutrisi anak dengan makanan sehari-hari adalah 

tugas orang tua dan pendidik. Konsumsi karbohidrat, lemak, protein, vitamin, 

dan mineral yang membantu perkembangan adalah bagian dari sarapan gizi 

seimbang. Penampilan umum (berat badan dan tinggi badan), tanda-tanda 

fisik motorik, sosial, dan emosional adalah beberapa tanda perkembangan 

                                                           
5 Fajriani, F., Aritonang, E.Y. and Nasution, Z. (2020) ‘Hubungan Pengetahuan, Sikap dan 

Tindakan Gizi Seimbang Keluarga dengan Status Gizi Anak Balita Usia 2-5 Tahun’, Jurnal Ilmu 

Kesehatan Masyarakat, 9(01), pp. 1–11. Available at: https://doi.org/10.33221/jikm.v9i01.470. 
6 H. Ahmad, A. Antoni, and Z. Muhamad, “Edukasi Gizi Seimbang Pada Anak di SD 

Negeri Pijorkoling Kota Padangsidimpuan,” J. Ilm. Pengabdi. Masy. Bid. Kesehat., vol. 1, no. 1, 

pp. 1–6, 2023, doi: 10.58723/abdigermas.v1i1.2. 
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fisik anak-anak yang tumbuh kembang dengan baik. Sebaliknya, pengukuran 

antropometri menunjukkan bahwa anak-anak yang sehat akan bertambah 

umur, berat, dan tinggi, yang terkait dengan ketersediaan makronutrien 

seperti kalsium, magnesium, fosfor, yodium, dan seng. Maka apa yang 

dikonsumsi anak itulah yang akan berdampak bagi pertumbuhan serta 

perkembangannya dikarenakan tidak terdapat kandungan gizinya.7  

Beberapa anak usia dini mengalami masalah kesehatan yang umum. 

Jika anak mengalami masalah kesehatan, hal itu dapat memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan mereka, seperti malnutrisi cacingan, dan 

lainnya. Tidak diragukan lagi, masalah ini harus segera diatasi dengan 

melindungi dengan mengonsumsi makanan yang sehat dan bergizi. Selain 

memengaruhi pertumbuhan anak, juga memengaruhi perkembangan 

fisikmotorik mereka. Peran orang tua dan pendidik sangat penting karena 

anak-anak usia dini belum mampu membedakan makanan yang sehat dan 

tidak bergizi.  Anak-anak yang sehat akan dapat memaksimalkan potensinya, 

sementara anak-anak yang kurang sehat atau tidak sehat akan menghadapi 

kesulitan dalam mengembangkan dan mengotimalkan potensi. Asupan gizi 

yang seimbang sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak 

sehingga mereka sehat dan produktif di masa depan. Sebaliknya, pemenuhan 

gizi yang tidak seimbang akan menyebabkan malnutrisi, yang berarti kurang 

gizi atau lebih gizi.8 

                                                           
7  Fitrianti, H. et al. (2022) ‘Analisis Pemahaman Orang Tua Dalam Pemahaman Gizi 

Seimbang Pada Anak Analysis of Parents ’ Understanding in Understanding Balanced Nutrition in 

Children’, 4(2), pp. 222–234. 
8 Maulani, S. et al. (2021) ‘Pemahaman Orang Tua Mengenai Gizi Seimbang Pada Anak 

Usia 4-5 Tahun’, 2, pp. 154–168. doi: 10.19105/kiddo.v2i2.4186. 
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Pengetahuan, motivasi, sikap, perilaku, dan kenyamanan orang tua 

dalam membangun dan menyediakan pola makan sehat untuk anak dapat 

diukur dari pemahaman menu gizi seimbang. Gizi seimbang yaitu 

pengonsumsian makanan setiap individu setiap harinya yang macam-macam 

serta harus memenuhi 5 bagian gizi yang harus terpenuhi namun tidak 

berlebihan maupun tidak kurang. Menu tergolong seimbang jika sudah 

terdapat komponen seperti karbohidrat, vitamin, protein, lemak serta mineral 

yang pas, sehingga dengan begitu semua kebutuhan gizi seseorang dapat 

terepenuhi secara optimal yang berguna untuk pemeliharan serta perbaikan 

sel-sel didalam tubuh manusia.9 

Pendekatan regulasi diri dapat digunakan untuk memberikan gizi 

seimbang pada anak-anak usia sekolah. Pendekatan ini dapat meningkatkan 

regulasi diri anak dalam memilih makanan dan meningkatkan kemampuan 

ibu untuk menyediakan makanan sendiri di rumah. Pengalaman pertama anak 

dengan makan dan makanan bergizi adalah di lingkungan keluarga mereka. 10 

Pengalaman ini dapat memengaruhi perkembangan preferensi 

(kesukaan), yang mendorong pemilihan makanan dan regulasi diri anak, yang 

pada gilirannya mengarah pada pengembangan pola makan sehat. Kedua hal 

inilah yang membantu menjaga anak makan sehat. Kualitas pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak usia dini ditentukan oleh lingkungan keluarga 

                                                           
9 Fitriana, A. A. (2020) ‘Fitriana, Sumiatun: Pemahaman Orang Tua Mengenai Gizi Anak’, 

5(3), pp. 96–98. 
10 H. Ahmad, A. Antoni, and Z. Muhamad, “Edukasi Gizi Seimbang Pada Anak di SD 

Negeri Pijorkoling Kota Padangsidimpuan,” J. Ilm. Pengabdi. Masy. Bid. Kesehat., vol. 1, no. 1, 

pp. 1–6, 2023, doi: 10.58723/abdigermas.v1i1.2. 
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terutama orang tua.11  Orang tua mempunyai peranan sangat penting guna 

memenuhi asupan gizi pada anak, serta dengan begitu otomatis orang tua 

harus sangat paham akan kebutuhan yang benar. Maka sebagai seorang tua 

harus bisa mengetahui mana makanan yang berdampak baik dan buruk jika 

anak terus mengkonsumsi makanan sembarangan.12 

Jadi dimaksudkan dari pernyataan diatas yaitu gizi seimbang bagi anak 

usia dini sangatlah penting guna meningkatkan daya tahan tubuhnya agar 

terhindar penyakit infeksi maupun menular yang lain, tak hanya itu juga 

tumbuh kembang serta kualitas hidupnya kelak. Konsep nutrisi seimbang 

berarti nutrisi harus diberikan dalam jumlah yang tepat, tidak terlalu banyak 

atau terlalu sedikit sehingga menyebabkan penurunan berat badan dan 

stunting dan obesitas karena tidak proporsional. Makanan seimbang adalah 

makanan yang bervariasi dan memenuhi lima kelompok zat gizi. Menu 

seimbang terdiri dari berbagai macam makanan dalam proporsi dan jumlah 

yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan gizi untuk pemeliharaan dan 

perbaikan sel-sel dalam tubuh, proses kehidupan, dan pertumbuhan. Namun 

anak tidak dapat melakukannya sendiri melainkan melalui orang tua, orang 

tua harus memilki pemahaman yang tepat guna memenuhi gizi untuk anak.13  

Dengan Pedoman Gizi Seimbang (PGS), yang menetapkan rencana 

makanan sehari-hari untuk mengandung nutrisi dalam jumlah dan jenis yang 

dibutuhkan. PGS menyarankan untuk menerapkan empat pilar perilaku gizi 

                                                           
11  Pendidikan, D. P. (2022) ‘Program Edu Parenting Dalam Mewujudkan Keterlibatan 

Keluarga Dalam Penyelenggaraan Pendidikan’, 2(3), pp. 4475–4484. 
12 D. E. Puspaningtyas, S. P. Sari, and Y. Afriani, “Edukasi Gizi Efektif Meningkatkan 

Pengetahuan Atlet Mengenai Gizi Seimbang dan Pemenuhan Kebutuhan Cairan,” vol. 2, no. 2, pp. 

34–38, 2018. 
13 Maulani, S. et al. (2021) ‘Pemahaman Orang Tua Mengenai Gizi Seimbang Pada Anak 

Usia 4-5 Tahun’, 2, pp. 154–168. doi: 10.19105/kiddo.v2i2.4186. 
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seimbang setiap hari: mengonsumsi berbagai jenis makanan, berperilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS), berolahraga, dan memantau berat badan 

secara teratur untuk mempertahankan berat badan normal. Pengetahuan dan 

praktik gizi yang buruk dapat menyebabkan masalah konsumsi pangan yang 

tidak sesuai dengan PGS. Untuk mengatasi masalah ini, sosialisasi PGS di 

sekolah diperlukan. Anak-anak sekolah adalah anggota kelompok masyarakat 

yang mudah menerima dan menerapkan informasi baru. Oleh karena itu, 

kegiatan sosialisasi PGS yang dimulai sejak dini akan memiliki efek yang 

signifikan.14 

Hasil penelitian pendahuluan dengan observasi mendapatkan hasil pada 

sekitaran kelurahan Tamanarum masih sangatlah berbanding terbalik dengan 

harapan pencapaian gizi seimbang. Anak-anak sekitaran wilayah tersebut 

masih lebih banyak mengkonsumsi jajanan yang jauh dengan gizi seimbang 

bahkan cenderung makanan yang memiliki kandungan bahan-bahan 

berbahaya untuk dalam tubuh anak nantinya. Makanan yang dikonsumsi anak 

cenderung dengan makanan cepat atau siap hidang serta makanan yang tidak 

sehat yang biasanya dijual bebas dijalanan atau lewat wilayah tersebut tanpa 

tau terjaga atau tidaknya kebersihan serta kehigienisnya. Anak-anak tersebut 

juga justru sering mengkonsumsi snack atau makanan ringan yang justru 

mempunyai komposisi bahan pengawet serta MSG tinggi yang itu sangat 

pasti buruk bagi anak.15 

                                                           
14 Fajriani, F., Aritonang, E.Y. and Nasution, Z. (2020) ‘Hubungan Pengetahuan, Sikap dan 

Tindakan Gizi Seimbang Keluarga dengan Status Gizi Anak Balita Usia 2-5 Tahun’, Jurnal Ilmu 

Kesehatan Masyarakat, 9(01), pp. 1–11. Available at: https://doi.org/10.33221/jikm.v9i01.470. 
15  D. U. Purnamasari, E. Dardjito, and K. Kusnandar, “Perilaku Gizi Seimbang Anak 

Sekolah Diperbaiki dengan Edukasi Gizi Anak dan Orangtua,” J. Gizi dan Pangan Soedirman, vol. 

1, no. 01, p. 1, 2017, doi: 10.20884/1.jgps.2017.1.01.318. 
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Sebagian besar masih terdapat anak yang kurang menyukai atau kurang 

tertarik dengan makanan yang sehat diantaranya untuk mengkonsumsi buah-

buahan serta sayuran. Padahal orang tua sudah pasti berupaya dengan 

berbagai cara guna anak mau mengkonsumsi buah dan sayur. Namun 

dikarenakan pernyajian yang dianggap kurang menarik anak tak punya selera 

sama sekali pada makanan yang sudah disediakan orang tuanya tersebut.16 

Dengan adanya permasalahan tersebut maka penting dalam 

meningkatkan pemahaman orang tua tentang gizi seimbang pada anak. Maka 

pihak kelurahan Tamanarum mengadakan kegiatan sejenis seminar orang tua 

yang bertema tentang pemahaman gizi seimbang untuk yang dilakukan di 

posyandu. 

Berangkat dari latar belakang pada kegiatan diatas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Program Parenting Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Orang Tua Pada Gizi Seimbang Anak Usia Dini 

Di Kelurahan Tamanarum Ponorogo”. Sehingga diharapkan setelah adanya 

kegiatan edu parenting ini pemahaman orang terhadap gizi seimbang pada 

anak usia dini dapat meningkat lagi serta tidak terdapat banyak anak yang 

mengalami kekurangan gizi di wilayah Kelurahan Tamanrum Ponorogo ini. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan yang ada diatas, dengan begitu 

penelitian ini difokuskan kepada meningkatkan pemahanam orang tua 

terhadap gizi seimbang anak usia dini di Kelurahan Tamanarum, Ponorogo. 

                                                           
16 D. E. Puspaningtyas, S. P. Sari, and Y. Afriani, “Edukasi Gizi Efektif Meningkatkan 

Pengetahuan Atlet Mengenai Gizi Seimbang dan Pemenuhan Kebutuhan Cairan,” vol. 2, no. 2, pp. 

34–38, 2018. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti akan menjawab : 

1. Bagaimana pelaksanaan program parenting di keluarahan Tamanarum 

Ponorogo? 

2. Bagaimana tentang pemahaman orang tua terkait gizi seimbang di 

kelurahan Tamanarum Ponorogo? 

3. Bagaimana keberhasilan program parenting dalam meingkatkan 

pemahaman orang tua terhadap gizi seimbang anak usia dini di 

keluraham Tamanarum Ponorogo? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program parenting di keluarahan 

Tamanarum Ponorogo 

2. Untuk mengetahui tentang pemahaman orang tua terkait gizi seimbang di 

kelurahan Tamanarum Ponorogo 

3. Untuk mengetahui keberhasilan program parenting pemahaman orang tua 

terhadap gizi seimbang anak usia dini di keluraham Tamanarum 

Ponorogo 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dipakai sebagai referensi 

serta bahan rujukan pada penelitian yang sejenis dengan penelitian ini 
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dengan meneliti hal yang lebih dalam. Bahwa pemahan tentang gizi 

seimbang pada anak usia dini sangatlah penting. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Pembaca  

Manfaat bagi pembaca, supaya bisa mendapat wawasan serta 

pengetahuan tentang meningkatkan pemahaman orang tua terhadap 

gizi seimbang anak usia dinidan juga supaya orang tua tau tentang 

gizi seimbang yang diperlukan pada anak usia dini. 

b. Peneliti Berikut 

Diharapkan bisa dijadikan untuk bahan referensi bagi peneliti 

lainya yang akan melakukan penelitian serupa diwaktu yang akan 

datang. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai urutan pada 

proposal ini maka penulis akan menerapkan mengenai sistematika 

pembahasan sebagai berikut  

BAB I : Pendahuluan adalah langkah awal dari keseluruhan isi proposal 

yang dimana membahas tentang latar belakang, fokus masalah, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat masalah, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Berisi Kajian Teori serta Telaah hasil dari penelitian terdahulu 

dimana peneliti mengacu pada dua hal tersebut supaya apa yang akan dibahas 

tidak keluar dari apa yang telah disebutkan. 
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BAB III : Penulis memaparkan tentang metode penelitian yang akan 

dipakai peneliti yaitu berupa data-data yang sudah didapatkan lewat 

instrumen yang telah ditetapkan. 

BAB IV : Pada bagian ini berisi Hasil dan Pembahasan, pada bab ini 

berisi bagian inti dari penelitian dimana penulis menganalisis data yang sudah 

diteliti baik data primer maupun data sekunder. 

BAB V : Penutup, pada bagian ini ialah bagian terakhir dalam 

penyusunan penelitian yang biasanya berisi dengan kesimpulan dan juga 

saran, kesimpulan adalah ringkasan dari semua isi dari penelitian yang 

diperoleh pada rumusan masalah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Program Parenting 

a. Peingeirtian Program  

Dalam seikolah formal, istilah "program" se iring disamakan 

deingan "kurikulum". Namun, dalam pe indidikan nonformal, program 

dideifinisikan seibagai keigiatan yang dilakukan ole ih individu, 

keilompok, atau organisasi (le imbaga) dan te irdiri dari kompone in 

teirteintu. Program juga dapat dide ifinisikan se ibagai rangkaian 

keigiatan yang saling be irhubungan untuk meinye ileisaikan masalah 

atau meincapai tujuan te irteintu. Program adalah kumpulan be ibeirapa 

keigiatan. Program dapat be irfungsi seibagai bagian atau kompone in. 

Ini dilakukan kareina adanya be irbagai masalah, yang tujuan akhirnya 

adalah meimeicahkan atau me ingatasi masalah teirseibut.1 

Eivaluasi program umumnya adalah prose is peincarian, 

peineimuan, dan peineitapan informasi yang didokume intasikan teintang 

peireincanaan, nilai, tujuan, manfaat, e ifeiktifitas, dan ke iseisuaian 

deingan tujuan dan kriteiria yang te ilah diteitapkan. Me inurut Widoyoko, 

proseis peinilaian, eivaluasi, dan peingukuran dilakukan se icara hirarki. 

Peingukuran didahului ole ih peinilaian, seidangkan pe inilaian didahului 

oleih peinilaian. Peingukuran adalah pe irbandingan hasil pe ingamatan 

                                                           
1 Peningkatan, T., Belajar, M. and Usia, A. (no date) ‘Pengaruh Hasil Program Parenting 

Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Anak Usia Dini’, (2), pp. 1–15. 
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deingan kriteiria, seidangkan peinilaian adalah me inafsirkan dan 

meimbeirikan peinjeilasan te intang hasil peingukuran. Dari uraian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pe ingukuran, peinilaian, dan te is tidak sama. 

Meireika tidak te irmasuk dalam eivaluasi itu seindiri kareina meireika 

meirupakan bagian yang be irbeida darinya.2 

b. Peingeirtian Pareinting 

Meinurut seiorang psikolog pe irkeimbangan dan pe ingasuhan, 

peingasuhan adalah seirangkaian ke iputusan teintang sosialisasi anak 

yang meincakup apa yang harus dilakukan orang tua atau pe ingasuh 

agar anak mampu beirtanggung jawab dan be irkontribusi seibagai 

anggota masyarakat. Pe ingasuhan juga meincakup apa yang harus 

dilakukan orang tua atau pe ingasuh keitika anak me inangis, marah, 

beirbohong, dan tidak me ilakukan keiwajibannya de ingan baik. 

Meinurut peindapat lain, peingasuhan adalah seibuah proseis inteiraksi 

teirus-meineirus yang meimpeingaruhi.3 

c. Peingeirtian Program Pare inting 

Program pareinting me imbantu orang tua atau anggota ke iluarga 

yang lain me injadi leibih baik dalam me ilaksanakan fungsi sosial dan 

peindidikan deingan meingasuh, meirawat, meilindungi, dan me indidik 

anaknya di rumah seihingga anak dapat tumbuh dan be irkeimbang 

seicara optimal seisuai deingan usia dan tahap pe irkeimbangan meireika. 

Gizi sangat peinting untuk peirtumbuhan dan peirkeimbangan, 

                                                           
2  Munthe, A. P. (2015) ‘PENTINGYA EVALUASI PROGRAM DI INSTITUSI 

PENDIDIKAN: Sebuah Pengantar, Pengertian, Tujuan dan Manfaat’, Scholaria : Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, 5(2), p. 1. doi: 10.24246/j.scholaria.2015.v5.i2.p1-14. 
3 Peningkatan, T., Belajar, M. and Usia, A. (no date) ‘Pengaruh Hasil Program Parenting 

Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Anak Usia Dini’, (2), pp. 1–15. 
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keiceirdasan, seinsitivitas te irhadap infeiksi, produktifitas kine irja, dan 

peinceigahan peinyakit jangka panjang.4 

Anak yang keikurangan nutrisi mungkin be irpeingaruh beisar 

pada peirtumbuhannya. Se ipeirti peinurunan daya tahan tubuh, 

gangguan peirtumbuhan, dan peinurunan konseintrasi beilajar pada 

anak-anak yang mulai meimasuki usia seikolah. Oleih kareina itu, 

seitiap orang tua harus me imahami dan me ineirapkan konse ip gizi 

seiimbang dalam keihidupan seihari-hari meireika agar me ireika dapat 

meingurangi risiko dampak ke itidakcukupan gizi pada anak me ireika. 

Seilain itu, peineilitian se ibeilumnya meinunjukkan bahwa ke igeimukan, 

peinyakit jantung, dan ke irusakan gigi te irkait de ingan pola makan 

yang tidak se ihat Tubuh akan me ingalami keitidakseiimbangan 

meitabolismei jika meingonsumsi makanan yang kurang.5  

Meinu seiimbang te irdiri dari beirbagai makanan dalam proporsi 

dan jumlah yang se isuai untuk me imeinuhi keibutuhan gizi dan 

meimastikan bahwa seil-seil tubuh teitap seihat dan be irkeimbang. Umbi 

dan padi meimbeirikan eineirgi. Buah-buahan dan sayuran be irfungsi 

seibagai sumbeir zat peingatur, dan kacang-kacangan, makanan he iwani, 

dan hasil olahan beirfungsi seibagai sumbeir zat pe imbangun. Untuk 

meimeinuhi keibutuhan badan, orang dapat me inghasilkan karbohidrat 

dari tumbuh-tumbuhan yang meingandung karbohidrat, se ipeirti padi, 

                                                           
4 Y. Dianti, “ Pengaruh Hasil Program Parenting Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Peningkatan Motivasi Belajar Anak Usia Dini. Chemie Int. Ed. 6(11), 951–952., no. 2, pp. 5–24, 

2017, [Online]. Available: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/5510/5/BAB 2.pdf 
5  D. U. Purnamasari, E. Dardjito, and K. Kusnandar, “Perilaku Gizi Seimbang Anak 

Sekolah Diperbaiki dengan Edukasi Gizi Anak dan Orangtua,” J. Gizi dan Pangan Soedirman, vol. 

1, no. 01, p. 1, 2017, doi: 10.20884/1.jgps.2017.1.01.318. 
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keintang, singkong, ubi, jagung, talas, dan gandum. Sumbeir proteiin 

lainnya teirmasuk daging, te ilur, ikan, susu, polong-polongan, dan 

keintang. Buah-buahan dan sayur-sayuran adalah sumbe ir vitamin. 

Program pareinting meimbantu orang tua beirbagi ke isulitan keiluarga.6  

Deingan deimikian, dapat dikatakan bahwa program pada 

dasarnya adalah kumpulan ke igiatan.  Program dilaksanakan kare ina 

adanya beirbagai masalah, yang pada akhirnya dimaksudkan untuk 

diseileisaikan atau diatasi.  Juknis Orie intasi Teiknis Peiningkatan 

Program Pareinting 2011 me inyatakan bahwa program pare inting 

adalah program yang me inawarkan dukungan ke ipada orang tua atau 

anggota keiluarga yang lain untuk meimbantu anak-anak meireika 

tumbuh.  meimiliki keimampuan untuk me ilaksanakan fungsi sosial 

dan peindidikan dalam me ingasuh, meirawat, me ilindungi, dan 

meindidik anaknya di rumah se ihingga anak dapat tumbuh dan 

beirkeimbang seicara optimal se isuai deingan usia dan tahap 

peirkeimbangan meireika. 7 

Tujuan dari program pareinting adalah untuk me imastikan 

bahwa anggota keiluarga, khususnya orang tua, pe ingasuh, dan orang 

deiwasa yang beirada di se ikitar anak, meimiliki pe ingeitahuan dan 

keiteirampilan yang dipe irlukan untuk me ingasuh dan me indidik anak 

meireika seihingga meireika dapat me inghasilkan ge ineirasi peineirus yang 

kuat untuk bangsa ini.  be irkualitas tinggi dan me imiliki keipribadian. 

                                                           
6 Peningkatan, T., Belajar, M. and Usia, A. (no date) ‘Pengaruh Hasil Program Parenting 

Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Anak Usia Dini’, (2), pp. 1–15. 
7 Peningkatan, T., Belajar, M. and Usia, A. (no date) ‘Pengaruh Hasil Program Parenting 

Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Anak Usia Dini’, (2), pp. 1–15. 
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Deingan meinggunakan program pareinting, orang tua dapat be irbagi 

keisulitan yang me ireika hadapi saat meingasuh anak. Se ilain itu, 

program 5 pareinting meimbantu orang tua me injadi orang tua yang 

baik kareina meireika tidak hanya me indapatkan pe ingeitahuan teintang 

peingasuhan teitapi ju iga dibe ikali keiteirampilan khu isuis yang akan 

meimbantui orang tu ia meinyeisuiaikan diri deingan peirtuimbu ihan anak 

meireika.8 

d. Manfaat Pareinting 

Pada  dasarnya  program  pare inting  ini  be irmanfaat  u intu ik  

seimuia,  baik  itu i  guirui,  orangtu ia, bahkan anak, kare ina program ini 

dampaknya saling beirkaitan satu i sama lain. Pareinting dalam 

keiluiarga dideifinisikan seibagai keipuituisan teintang sosialisasi anak 

dan apa yang haru is dilaku ikan orang tu ia ataui peingasuih agar anak 

mampui beirtangguing jawab dan be irtindak se ibagai anggota 

masyarakat, te irmasuik apa yang haruis dilaku ikan orang tu ia ataui 

peingasuih keitika anak me inangis, marah, beirbohong, atau i tidak 

meilakuikan apa yang haru is dilaku ikannya. Peingeimbangan pote insi ini 

tidak teirbatas pada seikolah. Deingan peingasu ihan yang baik, ke iluiarga 

juiga haruis iku it meimbantu i anak meingeimbangkan pote insinya. Orang 

tuia haruis meimbeirikan peindidikan dan peingasu ihan keipada anak 

meireika seisuiai deingan peirkeimbangan meireika, bu ikan meingeikang 

                                                           
8 D. E. Puspaningtyas, S. P. Sari, Y. Afriani, and N. Mukarromah, “Edukasi Gizi Efektif 

Meningkatkan Pengetahuan Atlet Mengenai Gizi Seimbang dan Pemenuhan Kebutuhan Cairan,” J. 

Pengabdi. Dharma Bakti, vol. 2, no. 2, p. 34, 2019, doi: 10.35842/jpdb.v2i2.87. 



17 
 

 
 

meireika. Adapuin manfaat yang dapat diambil dari program pareinting 

adalah seibagai beirikuit:9  

1) Meimbeirikan  peindidikan  te intang  peimahaman  cara  me indidik  

anak  yang  baik,  be inar,  dan manuisiawi.  

2) Meimbeirikan peindidikan se ibagai peidoman acu ian dalam 

meindidik anak di ru imah. 

3) Seibagai jalan keirjasama dalam me imbanguin pribadi anak antara 

guirui dan orang tu ia.  

4)  Meimbeirikan batasan peirlakuian orangtu ia yang dianggap 

beirleibihan. 

5) Orang tu ia leibih meingeinal anak dan seibaliknya anak le ibih 

meingeinal orangtu ia.  

6) Peirhatian teirhadap peingeimbangan bakat dan minat anak le ibih 

teirarah.  

7) Orang tu ia meinjadi teiladan yang baik bagi anak di ru imah.  

8) Meinjalin keiakraban antara gu irui, orangtu ia, dan anak.  

9) Meimbeirikan pandangan yang lu ias teirhadap orangtu ia meingeinai 

mimpi dan cita-cita.  

10)  Muincuilnya kasih sayang dan saling pe ircaya dalam ke ihidu ipan 

beirkeiluiarga. 

Manfaat dari program pareinting yaitu i guina meinciptakan 

suiasana beilajar bagi orangtu ia yang harapannya nanti mampu i 

beirdampak pada pola pikirnya dalam me indidik se irta meimbeirikan 

                                                           
9 Huda, M. N. (2021) ‘Pentingnya Program Parenting Tentang Pendidikan Anak Kepada 

Para OrangTua Siswa Sebagai Wujud Pendidikan’, 1(1), pp. 23–29. 
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peingasuihan keipada anak se icara baik. Seihingga me inghasilkan anak-

anak yang baik dilingku ingan seikitarnya.  Ke ibeirhasilan 

peimbanguinan su imbeir daya manu isia di Indoneisia sangat be irgantu ing 

pada masalah gizi. Meimbeirikan gizi yang se iimbang, teiruitama uintu ik 

anak uisia dini, meinjadi sangat peinting. 10 

Dikareinakan seibagian beisar peirtuimbu ihan dan pe irkeimbangan 

seiluiruih dimeinsi manuisia seidang beirlangsu ing se icara ceipat pada 

tahap uisia dini. Konsu imsi makanan yang se iimbang dapat 

meinguirangi preivaleinsi gizi bu iruik, yang saat ini meiningkat di 

Indoneisia. Tuijuian peimbeirian gizi seiimbang pada anak u isia dini 

adalah uintu ik meimbangu in dan meimpeirbaiki tu ibu ih (zat peimbanguin, 

seipeirti proteiin, mineiral, dan air), me imbeirikan te inaga (zat te inaga, 

seipeirti leimak, karbohidrat, dan proteiin), dan me ingatu ir fuingsi tu ibuih 

(zat peingatu ir, seipeirti vitamin, air, dan mine iral). Keigiatan pareinting 

meimbantui leimbaga beirkomu inikasi deingan orang tu ia deingan baik, 

seihingga pola peingasu ih yang dibe irikan oleih leimbaga dan dite irapkan 

oleih orang tu ia di ruimah yang se ilaras.11 

Keigiatan pareinting ju iga meimuingkinkan orangtu ia uintu ik 

meingeitahuii peirkeimbangan anak me ireika, hak dasar apa yang haru is 

dipeinuihi orangtuia u intu ik keilangsu ingan hidu ip anak, dan me imbeirikan 

peingeitahuian keipada orangtu ia.Dibuituihkan leibih banyak u ipaya u intu ik 

meiningkatkan keisadaran orangtu ia teintang peintingnya gizi se iimbang 

                                                           
10 Huda, M. N. (2021) ‘Pentingnya Program Parenting Tentang Pendidikan Anak Kepada 

Para OrangTua Siswa Sebagai Wujud Pendidikan’, 1(1), pp. 23–29. 
11 D. E. Puspaningtyas, S. P. Sari, Y. Afriani, and N. Mukarromah, “Edukasi Gizi Efektif 

Meningkakan Pengetahuan Atlet Mengenai Gizi Seimbang dan Pemenuhan Kebutuhan Cairan,” J. 

Pengabdi. Dharma Bakti, vol. 2, no. 2, p. 34, 2019, doi: 10.35842/jpdb.v2i2.87. 
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uintu ik anak u isia dini te irkait deingan orang tu ia, yang salah satu inya 

dilakuikan seicara tidak adil, yaitu i meilaluii peindidikan anak. E idui 

pareinting meiruipakan rangkaian inte iraksi teiruis me ineiruis antara orang 

tuia dan anak. yaitu i proseis yang meimbu iat keiduia beilah pihak 

beiruibah. Meinuiruit deifinisi, proseis ini meincaku ip meilahirkan, 

meilinduingi, meingasu ih, dan me imbimbing anak-anak. Pareinting ju iga 

dapat diartikan seibagai instru iksi orang tu ia teintang cara me ingasu ih 

anak meireika seitiap hari. Deingan beigitui keideipannya hasil pe imeibrian 

orang tu ianya keilak dapat me injadi beinteing  u intu ik  seisuiatu i  yang  

kuirang  baik  dan  me injadi  katalisator  apabila  ada  ke igiatan-

keigiatan yang positif.12 

e. Teiori Pareinting 

Peimeinuihan keibuitu ihan psikologis, me inuiruit te iori John Bowlby, 

adalah salah satu i komponein yang me imeingaruihi preistasi beilajar anak. 

Seicara u imuim dikeitahu ii bahwa seilama peirkeimbangan anak 

dipeirluikan peimeinuihan beirbagai keibuituihan, se ipeirti kasih sayang, 

peirhatian, peinghargaan te irhadap dirinya, pangan, sandang, dan 

peiruimahan, seirta peiluiang u intu ik meingaktu ialisasikan diri. Inte iraksi 

lingkuingan anak deingan dirinya sangat be irpeingaru ih.  Eidui pareinting 

sangat peinting bagi orang tu ia uintu ik meinjadi contoh yang baik bagi 

                                                           
12 Huda, M. N. (2021) ‘Pentingnya Program Parenting Tentang Pendidikan Anak Kepada 

Para OrangTua Siswa Sebagai Wujud Pendidikan’, 1(1), pp. 23–29. 
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anak-anaknya dan meimbu iat meireika leibih meimahami se igala seisuiatu i 

yang beirhuibuingan deingan anak, seihingga orang tu ia.13 

Orang tu ia tidak salah dalam me irawat dan me ingasuih anak 

meireika. Seilain itu i, anak-anak uisia dini adalah pe inirui yang heibat. Ia 

akan meinirui seimuia yang ia lihat dan alami. Orang tu ia adalah gu irui 

peirtama anak, dan meindapatkan peirawatan yang te ipat sangat peinting 

uintu ik peirtuimbu ihan meireika. Eidui pareinting pasti akan me iningkatkan 

peingeitahuian dan peimahaman orang tu ia teintang cara me ingasu ih anak 

yang baik, pola makan, dan me ingontrol eimosi me ireika. Salah satu i 

beintu ik peindidikan yang ramah anak adalah ke igiatan peindidik anak. 

Keigiatan ini dapat me inghasilkan keibeiruintu ingan. Peirkeimbangan 

organism ju iga diteintu ikan seicara alami oleih cara lingku ingan 

beirinteiraksi deingan individu i, yaitu i bagaimana sifatnya me imbeirikan 

peirhatian, kasih sayang, dan ke iseimpatan uintu ik me ingaktu ialisasikan 

diri. Deingan cara yang sama, orge inismei diteintu ikan se icara alami oleih 

sifat-sifat keituiruinan dan karakte iristik yang u inik yang dibawa se ijak 

lahir.14 

f. Teori Pemahaman 

Menurut teori yang dikembangkan oleh John L. Holland, 

pemilihan pekerjaan atau jabatan dipengaruhi oleh interaksi antara 

faktor hereditas (keturunan) dengan semua pengaruh budaya, teman 

bergaul, orang tua, dan orang dewasa yang dianggap memiliki peran 

                                                           
13 D. E. Puspaningtyas, S. P. Sari, Y. Afriani, and N. Mukarromah, “Edukasi Gizi Efektif 

Meningkatkan Pengetahuan Atlet Mengenai Gizi Seimbang dan Pemenuhan Kebutuhan Cairan,” J. 

Pengabdi. Dharma Bakti, vol. 2, no. 2, p. 34, 2019, doi: 10.35842/jpdb.v2i2.87. 
14 ‘Kemerosotan Moral Di Kalangan Remaja: Sebuah penelitian Mengenai Parenting Styles 

dan Pengajaran Adab Diah Ningrum Sekolah Menengah Islam Terpadu (SMIT) Al Marjan’ 2019. 
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penting. Selain itu, John L. Holland menciptakan golongan 

kepribadian, atau jenis kepribadian, untuk pemilihan pekerjaan 

berdasarkan daftar kepribadian yang disusun berdasarkan minat.Dan 

setiap jenis kepribadian itu dimasukkan ke dalam suatu model teori 

yang disebut model orientasi. Model orientasi ini merupakan 

kumpulan perilaku-perilaku penyesuaian yang unik.Setiap orang 

memiliki urutan orientasi yang berbeda-beda, yang menghasilkan 

corak hidup yang berbeda-beda. 

2. Orang Tua 

a. Peingeirtian Orang Tuia 

Seipeirti yang teirteira pada Kamu is Beisar Bahasa Indone isia orang 

tuia ialah teirdiri dari seiorang ayah se irta ibu i kandu ing. Orang tu ia 

meiruipakan gabu ingan antara du ia orang yang te irikat dalam seibuiah 

janji su ici peirnikahan yang sah dimata agama se irta neigara. Orang tu ia 

adalah orang yang ditu iakan ataui leibih tu ia. Dalam bu ikuinya Ilmu i 

Peindidikan Islam, Zakiah Daradjat me inyatakan bahwa orang tu ia 

adalah peindidik u itama dan peirtama bagi anak-anak me ireika, kareina 

meireikalah yang peirtama kali me indapatkan peindidikan. 15 

Keiluiarga adalah te impat peirtama dan u itama di mana anak 

dilahirkan dan tu imbu ih. Dalam keiluiarganya, anak be irinteiraksi 

deingan ayah dan ibu inya, kakak dan adiknya, dan mu ingkin ju iga 

deingan kakeik dan neineiknya, paman dan bibinya. Pe irilakui orang-

orang di dalam keiluiarganya mu idah meimpeingaruihi peirilakuinya, 

                                                           
15 Kemerosotan Moral Di Kalangan Remaja: Sebuah penelitian Mengenai Parenting Styles 

dan Pengajaran Adab Diah Ningrum Sekolah Menengah Islam Terpadu (SMIT) Al Marjan’ 2019. 
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teiruitama jika meireika adalah anggota ke iluiarga yang paling deikat. 

Orang tu ia beirtangguing jawab te iruitama uintu ik meindidik anak 

meireika.16 

Orang tu ia meimiliki peiran peinting dalam me injaga asu ipan gizi 

anak, jadi meireika haruis tahui apa yang peirlui dimakan anak. Me ireika 

juiga haruis tahui apa yang haru is dihindari anak dari gaya hidu ip yang 

ceipat dan iklan produ ik makanan anak yang me injanjikan banyak hal 

baik. Pada u imuimnya, orang tu ia di Indoneisia meingajar anak me ireika 

seicara au itodidak, yang be irarti meireika meingajar anak me ireika 

beirdasarkan peingalaman me ireika seindiri. Tidak didasarkan pada ilmu i 

peindidikan. Hal ini pasti akan me impeingaruihi keibeirhasilan anak 

dalam meinye ileisaikan tu igas peirkeimbangan. Jika me itodei peindidikan 

anak uisia dini didasarkan pada pe ingalaman au itodidak, itui tidak akan 

meimuingkinkan anak u intu ik meincapai poteinsi te irbaiknya dalam 

tuimbu ih keimbangnya.17 

Anak meindapat peindidikan peirtama dari orang tu ianya. 

Namu in, orang tu ia tidak dapat me imbeirikan peindidikan yang te ipat 

keipada anaknya tanpa pe ingeitahuian dan peindidikan yang cu ikuip, 

akibatnya, orang tu ia ju iga haruis dididik. Dalam hal ini, pe indidikan 

orang tu ia yang dimaksu id adalah peindidikan yang dibe irikan keipada 

orang tu ia u intu ik meingeitahuii dan meineirapkan cara te irbaik u intu ik 

meindidik anak meireika, teiruitama saatDeingan beirkeimbangnya zaman, 

                                                           
16 H. Ahmad, A. Antoni, and Z. Muhamad, “Edukasi Gizi Seimbang Pada Anak di SD 

Negeri Pijorkoling Kota Padangsidimpuan,” J. Ilm. Pengabdi. Masy. Bid. Kesehat., vol. 1, no. 1, 

pp. 1–6, 2023, doi: 10.58723/abdigermas.v1i1.2. 
17 T. Y. Fatmawati and N. Efni, “PKM Gizi Seimbang Anak Usia Pra Sekolah di TK Islam 

Baiturrahim,” vol. 5, no. 1, pp. 12–17, 2023, doi: 10.36565/jak.v5i1.369. 
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makanan seirba instan me injadi leibih disu ikai ole ih anak-anak saat 

ini.18 

Meiskipu in anak-anak me inyuikai makanan te irteintu i hingga 

meimbu iat meireika malas dan tidak mau i makan makanan yang seihat 

seipeirti sayu ir-sayuiran dan bu iah-buiahan, orang tu ia dapat meinceigah 

dan meimbeiri tahui anak-anak agar keibiasaan buiru ik itui tidak meinjadi 

keibiasaan yang beirkeilanju itan. Jadi, seibagai orang tu ia, orang tu ia 

haruis tahui eifeik buiruik ataui neigatif dari me imbeiri anak makanan 

instan. Tidak peiduili di leimbaga formal, informal, atau i non-formal, 

orang tu ia teitap meimiliki keindali atas peindidikan anak-anaknya. 

Peindidikan tanpa keiluiarga tidak be irarti meileipaskan tanggu ing jawab 

uintu ik meindidik anak; se ibaliknya, orang tu ia hanya me ilakuikannya 

kareina keiteirbatasan peingeitahuian meireika, seimeintara keiteirbatasan 

orang tu ia adalah fakta bahwa pe ingeitahuian teiruis beirkeimbang deingan 

waktu i. Seilain itu i, leibih mu ingkin bagi orang tu ia uintu ik meiminta 

bantu ian orang lain u intu ik meindidik anak-anaknya kareina meireika 

teirlalu i sibu ik beikeirja uintu ik meimeinuihi keibuituihan keiluiarga. Keiluiarga 

adalah teimpat peirtama orang dididik.19 

Orang tu ia adalah orang de iwasa yang beirtanggu ing jawab atas 

peindidikan anak-anak, kareina anak-anak seicara alami be irada di 

teingah-teingah ibu i dan ayahnya se ilama masa kanak-kanak meireika. 

Anak mu ilai meingeinal peindidikannya dari me ireika. Kata orang tu ia 

                                                           
18 ‘Kemerosotan Moral Di Kalangan Remaja: Sebuah penelitian Mengenai Parenting Styles 

dan Pengajaran Adab Diah Ningrum Sekolah Menengah Islam Terpadu (SMIT) Al Marjan’ 2019. 
19  D. U. Purnamasari, E. Dardjito, and K. Kusnandar, “Perilaku Gizi Seimbang Anak 

Sekolah Diperbaiki dengan Edukasi Gizi Anak dan Orangtua,” J. Gizi dan Pangan Soedirman, vol. 

1, no. 01, p. 1, 2017, doi: 10.20884/1.jgps.2017.1.01.318. 
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adalah kalimat majeimuik yang meimilik arti  “Bapak ibu i kanduing : 

orang dianggap leibih tu ia (pintar, ceirdik, ahli dan lainnya), orang 

yang dihormati atau i diseigani.20  

Orang tu ia meiruipakan seisorang yang beirtanggu ing jawab pada 

suiatu i keiluiarga atauipuin tu igas yang ada diseibuiah ruimah tangga pada 

keihoduipan seihari-hari yang yaitu i bapak dan ibu i. agar orang tu ia 

dapat meimpeiroleih peingeitahuian dan peingeitahu ian yang meimadai 

teintang cara meirawat. Orang tu ia yang ingin meinjaga, me ingasu ih, dan 

meindidik anak u isia dini me ireika dapat me ingiku iti program 

pareinting.21 

Meilaluii program ini, orang tu ia akan meindapatkan pe ingeitahuian 

dan keiteirampilan bagaimana me imbeirikan stimu ilasi yang teipat 

keipada anak u isia dini me ireika uintu ik tu imbu ih dan beirkeimbang seisuiai 

deingan poteinsinya.Seilain itu i, program pareinting dapat 

meiningkatkan keisadaran orang tu ia akan peintingnya ke iteirlibatan 

meireika dalam program PAU iD. Orang tu ia tidak dapat hanya 

meinye irahkan peindidikan anak me ireika keipada le imbaga peindidikan. 

Keisuikseisan anak-anak akan ditingkatkan de ingan keisadaran dan 

keiteirlibatan aktif orang tu ia dalam program PAU iD.Seidangkan 

meinuiruit ahli prikologi yaitu i Singgih D orang tu ia meiruipakan du ia 

beilah pihak ataui dei beilah individu i yang tidak sama dan me imasuiki 

                                                           
20 Wahidin (2019) ‘Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Anak Sekolah 

Dasar’, Pancar, 3(1), pp. 232–245. 
21 A. Ariyanto, T. Y. Fatmawati, and N. Efni, “PKM Gizi Seimbang Anak Usia Pra Sekolah 

di TK Islam Baiturrahim,” J. Abdimas Kesehat., vol. 5, no. 1, p. 12, 2023, doi: 
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keihidu ipan beirsama yang su idah meimbawa beikal atau i pandangan, 

peindapat seirta keibiasaan seihari-hari.22 

Seicara u imuim dapat dinyatakan bahwa pe ingeirtian dari orang 

tuia ataui keiluiarga diantaranya: 1)  Se ikeilompok keicil yang uimuimnya 

beiranggotakam bapak, ibu i dan ju iga anak; 2) Hu ibuingan seisama 

anggota keiluiarga dijiwai de ingan su iasana afeiksi seirta rasa tanggu ing 

jawab; 2) Huibuingan sosial ju iga seisama anggota ke iluiarga reilatif teitap 

seirta didasarkan deingan ikatan darah baik hasil dari pe irkawinan 

mauipuin dari adopsi; 4) Orang tu ia beirkeiwajiban me ingasuih, meirawat, 

seirta meinjaga anak  pada sosialnya yang diharapkan anak dapat 

meingeindalikan diri se irta beirjiwa sosial ke ilak dikeihidu ipan 

keideipannya. Meiskipu in orang tu ia biasanya beirarti orang tu ia ataui 

orang yang leibih tuia.23 

Orang-orang yang te ilah meilahirkan kita, yaitu i ibui dan bapak, 

tidak hanya teilah meilahirkan kita, te itapi ju iga teilah meingasu ih seirta 

meimbimbing anaknya de ingan meimbeirikan contoh yang baik dalam 

meinjalani keihidu ipan seihari-hari. Orang tu ia meindorong anak u intu ik 

beilajar agar meireika leibih baik, se ihingga meireika beinar-beinar meirasa 

peinting dan meimbu ituihkan apa yang dianju irkan ole ih orang tu ia. 

Orang tu ia haruis mampui meindorong anak meireika u intu ik beilajar. 24 

                                                           
22  Astrida, S. P. . (2015) ‘Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Anak’, Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Anak, 5, pp. 1–9. Available at: 

https://sumsel.kemenag.go.id/files/sumsel/file/file/BANYUASIN/pfyl1341188835.pdf. 
23 Roesli, M., Syafi, A. and Amalia, A. (2018) ‘Kajian Islam Tentang Partisipasi Orang Tua 

Dalam Pendidikan Anak’, Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran 

Hukum Islam, IX(2), pp. 2549–4171. 
24  Astrida, S. P. . (2015) ‘Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Anak’, Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan 
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Hal ini dilaku ikan antara lain de ingan meimbimbing anak se icara 

konsistein uintu ik beilajar deingan kasih sayang dan me inciptakan 

lingkuingan beilajar di ru imah. Deingan meinguirangi keibiasaan yang 

tidak beirmanfaat, seipeirti meinonton TV seicara te iruis meineiruis, 

suiasana beilajar dapat diciptakan. Se ijauih mana orang tu ia dapat 

meingondisikan su iasana beilajar, seijauih itu i puila anak te irmotivasi 

uintu ik beilajar. Seimakin banyak ke iinginan anak u intu ik beilajar, 

seimakin beisar keimu ingkinan meireika akan me incapai hasil 

teirbaik.Seibagai individu i yang meirawat, me ilinduingi, dan 

meimbimbing anak meireika seijak bayi hingga de iwasa, orang tu ia 

meinanamkan komitmein yang be irkeilanjuitan u intu ik meimbeirikan 

tangguing jawab yang haru is dipeinuihi anak meireika. 25 

Keibuituihan mateirial seipeirti pakaian, makanan, dan te impat 

tinggal meingawasi orang yang be irtanggu ing jawab, me inghindari 

keiceilakaan, meingkritik, dan me inghuikuim fisik Pe indidikan yang 

beirsifat inteileiktu ial dan moral. Hasil pe ineilitian yang su idah peirnah 

ada meinuinju ikkan bahwa ke itika orang tu ia teirlibat dalam me imbantui 

anak meireika beilajar di ru imah, orang tu ia meimiliki du ia peiran: seibagai 

orang tu ia dan gu irui. Meiskipu in deimikian, orang tu ia mampu i 

meingatasi keisuilitan ini de ingan meimbagi peikeirjaan ruimah dan 

peikeirjaan kantor me ireika, seirta meimbantui anak me ireika beilajar. 

Seibagai individu i yang meirawat, meilinduingi, dan me imbimbing anak 

                                                                                                                                                               
Emosional Anak, 5, pp. 1–9. Available at: 

https://sumsel.kemenag.go.id/files/sumsel/file/file/BANYUASIN/pfyl1341188835.pdf. 
25 A. Ariyanto, T. Y. Fatmawati, and N. Efni, “PKM Gizi Seimbang Anak Usia Pra Sekolah 

di TK Islam Baiturrahim,” J. Abdimas Kesehat., vol. 5, no. 1, p. 12, 2023, doi: 
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meireika seijak bayi hingga de iwasa, orang tu ia meinanamkan komitme in 

yang beirkeilanjuitan uintu ik meimbeirikan tanggu ing jawab yang haru is 

dipeinuihi anak meireika meilipuiti; ikatan keiluiarga dan kasih sayang 

yang beirkeilanju itan. 26 

Keibuituihan mateirial seipeirti pakaian, makanan, dan te impat 

tinggal meingawasi orang yang be irtanggu ing jawab, me inghindari 

keiceilakaan, meingkritik, dan me inghuikuim fisik Pe indidikan yang 

beirsifat inteileiktu ial dan moral. Hasil pe ineilitian me inuinju ikkan bahwa 

keitika orang tu ia teirlibat dalam me imbantu i anak me ireika beilajar di 

ruimah, orang tu ia meimiliki duia peiran: seibagai orang tu ia dan gu irui. 

Meiskipu in deimikian, orang tu ia mampu i meingatasi keisuilitan ini 

deingan meimbagi peikeirjaan ruimah dan peikeirjaan kantor meireika, 

seirta meimbantui anak me ireika beilajar. Orang tu ia ju iga 

meimpeirkeinalkan anaknya ke i duinia nyata dan me injawab peirtanyaan 

yang tidak dime ingeirti anak, se ihingga anak-anak meimpeiroleih 

peingeitahuian peirtama meireika.27 

Orang tu ia beirpeiran seibagai peindidik kareina meireika tidak 

hanya meingajar teitapi ju iga meingajarkan keimampu ian anak, teiruitama 

meimbanguin sikap meintal me ireika. Kareina itu i, orang tu ia haruis dan 

beirtangguing jawab u intu ik meingideintifikasi bakat dan minat anak 

seihingga anak diasuih dan dididik se isuiai deingan bakat dan minat 

                                                           
26  D. U. Purnamasari, E. Dardjito, and K. Kusnandar, “Perilaku Gizi Seimbang Anak 

Sekolah Diperbaiki dengan Edukasi Gizi Anak dan Orangtua,” J. Gizi dan Pangan Soedirman, vol. 

1, no. 01, p. 1, 2017, doi: 10.20884/1.jgps.2017.1.01.318. 
27 A. Ariyanto, T. Y. Fatmawati, and N. Efni, “PKM Gizi Seimbang Anak Usia Pra Sekolah 

di TK Islam Baiturrahim,” J. Abdimas Kesehat., vol. 5, no. 1, p. 12, 2023, doi: 

10.36565/jak.v5i1.369. 
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anak, baik seicara langsu ing oleih orangtu ia ataui deingan bantu ian orang 

lain, seipeirti guirui, seihingga anak dapat me incapai hasil be ilajar yang 

optimal. bu ikan kareina keieigoisan orang tu ia, yang ju istrui 

"meimeinjarakan" anak dalam ke iadaan yang me ireika inginkan. Dalam 

seibuiah keihidu ipan beirkeiluiarga su idah pasti akan te irdapat peirbeidaan 

antara su iami deingan istri, baik pada pe irbeidaan dari pola pikir gaya 

hidu ip seirta keibiasaan, eikonomi, peindidikan seirta lain se ibagainya. 

Makan peirbeidaan teirseibu itlah yang me impeingaruihi gaya hidu ip pada 

anak meireika.28 

b. Keiwajiban Orang Tu ia  

Uimuimnya di masyarakat orang tu ia dikeinal deingan orang yang 

suidah meilahirkan kita tak hanya itu i ayah dan ibu i ataui orang tu ia 

juigalah yang su idah meirawat, meingasu ih, me imbeisarkan, seirta 

meimbimbing kita. Keipeiduilian orang tu ia teirhadap pe indidikan anak 

sangat beirpeingaruih teirhadap preistasi beilajar anak, khu isuisnya 

beirkaitan deingan peindidikan formal, yaitu i peindidikan yang 

dibeirikan di leimbaga seikolah. Namu in, anak me iskipu in dia teilah 

masuik seikolah, dia masih me imbu ituihkan bantu ian orangtu ianya u intu ik 

beilajar. Namu in, peindidikan di se ikolah hanya be irlangsuing 6 jam 

seitiap hari, deingan beirbagai mateiri peilajaran. Gizi se iimbang adalah 

makanan yang meimeinu ihi keibuituihan gizi tuibuih u intuik meincuikuipi 

                                                           
28  Astrida, S. P. . (2015) ‘Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Anak’, Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Anak, 5, pp. 1–9. Available at: 
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keibuituihan peirtuimbu ihan dan peirkeimbangan de ingan atu iran yang 

seisuiai deingan prinsip-prinsip keianeikaragaman pangan.29 

Apabila seiseiorang pria dan wanita su idah beirsatu i deingan ikatan 

peirnikahan yang sah, de ingan beigitui meireika haru is su idah siap u intu ik 

meinjalani keihidu ipan beiru imah tangga diantarnya ditu intuit su ipaya bisa 

beirfikir dan ju iga beirgeirak le ibih majui, dikareinakan orang yang su idah 

beirkeiluiarga pasti dibe irikan amanah yang su idah pasti haruis 

dilakuikan seicara baik dan be inar. Keigiatan yang te ipat haruis 

diguinakan u intu ik meiningkatkan peingeitahuian gizi se iimbang teintang 

AUiD, dan keigiatan pareinting adalah salah satu inya. 30 

Pareinting adalah pe ikeirjaan dan keiteirampilan orang tu ia dalam 

meingasuih anak atau i meilakuikan uipaya peindidikan deingan 

meimanfaatkan su imbeir daya yang ada dalam ke iluiarga dan 

lingkuingan dalam beintu ik keigiatan beilajar seicara mandiri. Orang tu ia 

haruis meingajarkan anak-anak teintang peintingnya makanan 

seiimbang. Oleih kareina itu i, keibeirhasilan beilajar anak dipe ingaruihi 

oleih uipaya orang tu ia uintu ik meindapatkan bimbingan di lu iar seikolah. 

Tak hanya itu i orang tu ia ju igalah yang me imbeirikan cinta contoh yang 

baik keipada anaknya.31  

                                                           
29 Roesli, M., Syafi, A. and Amalia, A. (2018) ‘Kajian Islam Tentang Partisipasi Orang Tua 

Dalam Pendidikan Anak’, Jurnal Darussalam; Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran 

Hukum Islam, IX(2), pp. 2549–4171. 
30  Astrida, S. P. . (2015) ‘Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Anak’, Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Anak, 5, pp. 1–9. Available at: 

https://sumsel.kemenag.go.id/files/sumsel/file/file/BANYUASIN/pfyl1341188835.pdf. 
31 Wahidin (2019) ‘Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Anak Sekolah 

Dasar’, Pancar, 3(1), pp. 232–245. 
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Amanah itu i yaitui meinguiruis dan ju iga meimbina anak-anaknya. 

Anak-anak meindapat peindidikan peirtama dan te irpeinting dari orang 

tuia ataui keiluiarga meireika. Meineikankan pada aspe ik moral atau i 

peimbeintu ikan keipribadian dari peindidikan u intuik meinguiasai ilmu i 

peingeitahuian. Dasar dan tuijuian peindidikan keiluiarga beirvariasi 

meinuiruit pandangan hidu ip orang tu ia, meiskipu in dasar peindidikan 

keiluiarga di Indoneisia adalah pancasila. Tak hanya soal ke ibuituihan 

peindidikan saja namu in soal keiseihatan anak baik se icara jasmani 

mauipuin rohaninya ju iga haruis dicuikuipi seicara se iimbang. Orang tu ia 

seinantiasa haruis beiru isaha meimaksilkan deingan peinuih guina 

meimbeirikan yang paling te irbaik baik anak-anaknya me icakuip seimuia 

hal, baik nu itrisi, peirhatian, seirta peindidikan anak-anaknya. Kareina 

pastinya seitiap orang tu ia tidak maui anak-anaknya gagal 

dikeihidu ipannya. 32 

Pada ajaran islam se iorang anak beirhak me indapatkan nafkah, 

yaitu i peimeinuihan keibu ituihan pokoknya. Nafkah yang dibe irikan 

meimiliki tuijuian uintu ik keilangsu ingan seirta keiseijahteiraan hidu ipnya. 

Disamping hak me indapatkan nafkah me ireika ju iga beirhak 

meindapatkan gizi yang baik dari orang tu ia meireika.33 Gizi meimiliki 

peiran yang cu ikuip peinting u intu ik meimbina seirta me impeirtahankan 

keiseihatan manuisia. Pada ilmu i keiseihatan yang ada, se iorang anak 

                                                           
32  Astrida, S. P. . (2015) ‘Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Anak’, Peran Dan Fungsi Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Anak, 5, pp. 1–9. Available at: 
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33  Fahimah, I. (2019) ‘Kewajiban Orang Tua terhadap Anak dalam Perspektif Islam’, 
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pasti meimbu ituihkan su imbeir makanan yang beirgizi bagi pe irtuimbu ihan 

seirta peirkeimbangannya. 34 

Anak seijak dari dalam kandu ingan ju iga su idah sangat 

meimeirluikan gizi yang baik su ipaya dapat me imbeirikan keiseihatan 

bagi calon bayi. Jika ibui meingkonsuimsi makanan be irgizi baik maka 

keimuingkinan bayi yang dikandu ingnya ju iga akan se ihar dan pandai. 

Tak hanya keitika dalam kandu ingan saja teitapi keitika anak su idah 

lahirpuin meireika ju iga haru is meingkonsuimsi makanan yang be irnuitrsi 

gizi seiimbang karei itui dapat meimbu iat fisik se irta akan 

meimpeingaruihi keihidu ipan anak keilak.35 

3. Gizi Seimbang 

a. Peingeirtian Gizi Seiimbang 

Gizi meiruipakan seibuiah proseis organismein me imakai makanan 

yang dimakan de ingan cara normal me ileiwati beirbagai proseis 

diantarnya peinyimpanan me itabolismei, peingeiluiaran zat-zat 

beirbahaya pada tu ibuih dan lain se ibagainya36. Gizi yang ke ileibihan 

pada jangka waktu i yang ciku ip lama meingakibatkan te irtajdi beibeirapa 

peinyakit diantarnya diabe it mileituis, kankeir, jantu ing koroneir dan lain 

seibagainya. Peindidikan, peingeitahuian, dan praktik gizi be irkoreilasi 

satu i sama lain.  Uintu ik meiningkatkan peimahaman me ireika teintang 

                                                           
34 Wahidin (2019) ‘Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Anak Sekolah 
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nuitrisi, peindidikan gizi pe inting dibeirikan keipada anak u isia seikolah. 

Peindidikan gizi dasar dipe irluikan seibeiluim peindidikan gizi lanju itan 

dimuilai, dan seiteilah duia bu ilan, peingeitahuian gizi anak u isia seikolah 

meiningkat meinjadi kateigori baik. 37 

Seiseiorang yang keikuirangan asuipan zat gizi akan ke ikuirangan 

nuitrisi uintu ik meimeinuihi keibuituihan tu ibuihnya, dan seibagai akibatnya, 

leibih reintan teirhadap seirangan peinyakit infeiksi, yang dapat 

meimpeirbuiruik statu is gizinya. Se iseiorang yang me indeirita peinyakit 

infeiksi, di sisi lain, akan me ingalami meitabolisme i dan su ihui tuibuih 

yang leibih tinggi, yang meiningkatkan keibuituihan eineirgi dan zat gizi. 

Seilain itu i, seiseiorang yang me indeirita peinyakit infeiksi biasanya 

meingalami peinuiruinan nafsu i makan. 38 

Peingaruih ganggu ian gizi saat ini sangat lu iar biasa kareina 

beirdampak pada peirkeimbangan fisik dan yang le ibih peinting u intu ik 

peirkeimbangan kognitif, yang be irdampak pada ke iceirdasan, 

keitangkasan beirpikir, dan produiktivitas keirja. Pada saat ini, 

keikuirangan gizi ju iga dikaitkan deingan risiko te irkeina obeisitas, 

hipeirteinsi, peinyakit jantu ing, strokei, diabeiteis, dan pe inyakit tidak 

meinuilar (PTM) lainnya pada u isia deiwasa. 39 

Gizi seiimbang adalah se ibuiah su isuinan makanan se itiap harinya 

yang beirisi kanduingan dari zat gizi de ingan jeinis se irta ju imlah yang 

                                                           
37 Wahidin (2019) ‘Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Anak Sekolah 
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teilah diseisuiaikan deingan keibuituihan seirta kondisi dalam tu ibuih. 

Individui yang su idah dikatakan me impu inyai gizi seiimbang jika 

asuipan makanan yang dikonsu imsi cu ikuip baik se icara ku iantitas 

mauipuin kuialitasnya dimana su idah meingandu ing proteiin, leimak, 

karbohidrat, vitamin, dan ju iga mineiral deingan komposisi tidak 

keiuirangan mau ipuin beirleibihan.40 

Dapat dinyatakan bahwasannya gizi se iimbang haruis 

meinganduing beibeirapa kompone in yang dimaksu idkan seipeirti: cuikuip 

seicara ku ialitas seirta ku iantitas, meinganduing be irbagai zat seipeirti 

diatas yang dibu ituihkan bagi tu ibuih (pada anak-anak), gu ina meinjaga 

keiseihatan seirta dapat me ilakuikan aktivitas se irta fuingsi hidu ip 

keiseihariannya deingan baik, dan ju iga meinyimpan zat gizi gu ina 

meincuikuipi keibuituihan tu ibuih keitika meingkonsu imsi makanan yang 

dimana tidak me ingandu ing zat gizi yang dibu itu ihkan tu ibuih. Uintu ik 

anak balita, asu ipan nu itrisi atau i gizi ju iga peinting kareina beirpeingaruih 

teirhadap peirtuimbu ihan me ireika; keikuirangan nu itrisi akan sangat 

meimpeingaruihi peirtuimbu ihannya, dan jika pe irtu imbu ihan teirganggui, 

peirtuimbu ihan ju iga akan teirganggu i. 41 

Asuipan nuitrisi yang te ipat meimeingaruihi peirtuimbu ihan fisik, 

peiningkatan beirat badan, dan tinggi badan. Se ilain itu i, itui akan 

beirdampak pada peirkeimbangan psikologis, khu isuisnya matu irasi 

organik. Anak yang me ineirima nuitrisi yang te ipat dapat me iningkatkan 
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keimampuian meireika seisu iai deingan u isia peirtuimbu ihannya. Namu in, 

jika nu itrisi tidak dibe irikan deingan cu ikuip, peirtuimbu ihan dan 

peirkeimbangan anak akan me ilambat. Makanan yang dikonsu imsi 

seiseiorang meinuinju ikkan tingkat gizi me ireika. Asu ipan makanan yang 

kuirang, teiruitama zat be isi, dapat meimpeingaruihi statu is gizi anak 

balita dan keimuingkinan keikuirangan zat beisi, yang me inye ibabkan 

kadar heimoglobin (Hb).42 

 Eirikson meineikankan bahwa anak dapat me ineirima 

keimeileikatan jika me ireika me irasakan keinyamanan fisik, psikis, dan 

peirawatan yang re isponsif. Ini akan me imbanguin keipeircayaan dasar 

pada anak dan me imbu iatnya meirasa leikat dan aman dalam 

peingasuihan. Jadi, meinyu isuii yang beinar adalah me imbeirikan ASI 

langsuing keipada bayi.  Bayi baru i lahir meimbu itu ihkan peimahaman, 

seilain meimeinuihi keibuitu ihan fisik meireika deingan ASI.43 

b. Macam-Macam Peinilaian Gizi Seiimbang 

Balita dapat meingalami gizi ku irang seicara langsu ing ataui tidak 

langsuing. Peinyeibab langsu ingnya adalah pola makan yang tidak 

seisuiai deingan atu iran, yang dapat me ingakibatkan asu ipan eineirgi dan 

proteiin yang reindah dalam makanan se ihari-hari. Hal ini seicara 

otomatis teirlihat dari keicuikuipan gizinya yang tidak cu ikuip dan 

kareina balitanya ju iga me ingalami peinyakit infe iksi, seihingga 

balitanya tidak me imiliki nafsu i makan. Pada akhirnya, hal ini 

meinye ibabkan balitanya ku irang makan dan minu im. Statuis gizi pada 

                                                           
42 Fauziah, D. (2023) ‘Penerapan Asupan Gizi Seimbang Untuk Anak Usia Dini Melalui 

Kegiatan Pemberian Makanan Tambahan di RA Tunas Harapan Ranca Emas’, (2), pp. 67–74. 
43 Kemenkes, R. (2014) ‘Pedoman PGS Kesehatan’, Pedoman Gizi Seimbang, pp. 1–99 
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seiseiorang dapat dinilai se icara langsu ing mauipu in tidak langsu ing. 

Salah satu i faktor risiko yang me impeingaruihi statu is gizi seiseiorang, 

teiruitama keiadaan gizi reindah adalah keimiskinan. Namu in, data 

skining gizi dari beibeirapa seikolah dasar meinuinju ikkan bahwa anak 

seikolah dasar tidak hanya ku irang gizi te itapi ju iga le ibih gizi. Beirikuit 

peinjabarannya :44 

1) Seicara Langsu ing 

Peinilaian seicara langsu ing bisa dilaku ikan deingan cara 

biofisik, antropomeitri, klinis, seirta biokimia. Cara langsu ing ini 

biasa dilaku ikan deingan peinguikuiran antropome itri uitama pada 

tuibuih seipeirti meingu ikuir tinggi badan seirta beirat badan, lingkar 

leingan dan ju iga lipatan leimak bagian bawah ku ilit.45 

2) Seicara Tidak Langsu ing 

Seidangan uintu ik peinilaian seicara tidak langsu ing dapat 

dilakuikan deingan me ilakuikan seirveii konsu imsi makanan, faktor 

eitilogi, seirta statistik vital.46 

c. Faktor-Faktor yang Meimpeingaruihi Gizi Seiimbang 

Anak meingalami peirtuimbu ihan dan peirkeimbangan psikologis 

dan inteileiktu ial yang ceipat. Rasa pe inasaran sifat khas reimaja adalah 

beisar, su ika peituialangan dan tantangan, dan ce indeiruing beirani 

                                                           
44  Makasihi (2020) ‘Status Gizi Pada Balita’, Carbohydrate Polymers, 6(1), pp. 5–10. 

Available at: https://repo.unikadelasalle.ac.id/1541/2/BAB_ISI-

LAMPIRAN_AlfionitaMakasihi.pdf.a 
45 D. E. Puspaningtyas, S. P. Sari, Y. Afriani, and N. Mukarromah, “Edukasi Gizi Efektif 

Meningkatkan Pengetahuan Atlet Mengenai Gizi Seimbang dan Pemenuhan Kebutuhan Cairan,” J. 

Pengabdi. Dharma Bakti, vol. 2, no. 2, p. 34, 2019, doi: 10.35842/jpdb.v2i2.87. 
46 A. Ariyanto, T. Y. Fatmawati, and N. Efni, “PKM Gizi Seimbang Anak Usia Pra Sekolah 

di TK Islam Baiturrahim,” J. Abdimas Kesehat., vol. 5, no. 1, p. 12, 2023, doi: 

10.36565/jak.v5i1.369. 
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meingambil risiko atas tindakannya tanpa me impeirtimbangkan 

deingan matang. Meinuiru it bu ikui Thei Art Consciouis Pareinting, seitiap 

anak meimbu ituihkan kasih sayang dan ke imeileikatan dari orang tu ianya. 

Uipaya orang tu ia u intu ik meindidik dan meimbeisarkan anak-anak 

meireika tidak teirbatas pada mateiri.  Seilain itu i, hasil pola asu ih 

teirhadap anak dapat dipe ingaruihi oleih peirhatian, kasih sayang, dan 

peingeirtian orang tu ia. Tingkat ke isadaran orang tu ia dalam meindidik 

anak ju iga meimeingaruihi tu imbu ih keimbang anak. 47 

Orang tu ia haruis beiruisaha u intu ik meimbeirikan hak anak me ireika 

dalam beintu ik peingasuihan fisik, eimosi, dan sosial. Pe ingasuihan fisik 

meincakuip seimuia aktifitas anak yang be irkaitan de ingan keibuituihan 

hidu ip dasar seipeirti pakaian, makanan, papan, hangat, dan kasih 

sayang. Peingasu ihan eimosi meincakuip meimastikan anak me irasa 

dihargai, dicintai, dan me imiliki keiseimpatan u intu ik tuimbu ih.  

Peingasuih sosial meimbantu i anak-anak beilajar me imbanguin huibuingan 

sosial yang baik de ingan lingku ingan meireika dan be irtangguing jawab 

atas lingkuingan meireika. 48 

 Jika seitiap orang tu ia meingiku iti peindidikan peingasuihan, 

keisadaran peingasu ihan dapat diu ikuir. Jika Anda me inghadapi konflik 

ataui masalah keiseihatan fisik dan psikososial, Anda akan me imbu iat 

keipuituisan yang salah dan me ineirima akibatnya, baik jangka pe indeik 

mauipuin jangka panjang. Pe imbeirian gizi seiimbang yang te ilah 

                                                           
47 Kemenkes, R. (2014) ‘Pedoman PGS Kesehatan’, Pedoman Gizi Seimbang, pp. 1–99 
48 D. E. Puspaningtyas, S. P. Sari, Y. Afriani, and N. Mukarromah, “Edukasi Gizi Efektif 

Meningkatkan Pengetahuan Atlet Mengenai Gizi Seimbang dan Pemenuhan Kebutuhan Cairan,” J. 
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dibeirikan keipada anak te irdapat beibeirapa faktor baik inte iral mauipuin 

eiksteirnal yang beihuibuingan deingan gizi se iimbang, jadi orang tu ia 

meineirapkan gizi seiimbang keipada anaknya ju iga dipe ingaruihi deingan 

beibeirapa faktor diantaranya:49 

1) Peindidikan Orang Tu ia 

Latar beilakang peindidikan pada se iseiorang me injadi salah 

satu i uinsuir peinting yang bisa me impeingaruihi kondisi gizi dikareinakan adanya 

huibuingan antara keimampuian seisorang me ineirima seirta 

meimhamai akan seisuiatu i. Peindidikan orang tu ia teiruitama ayah 

meimilih huibuingan timbal balik dalam hal peikeirjaan, seidangkan 

pada ibu i dapat meimpeingaruihi statu is gizi pada anak. Peimbinaan 

dan peindidikan orang tu ia, masyarakat, dan le imbaga peindidikan 

sangat meimeingaruihi peirkeimbangan poteinsi anak.50 

Anak-anak adalah harapan orang tu ia uintu ik masa 

deipan.Jika lingku ingan anak tidak me imbeirikan stimu iluis, 

poteinsinya dapat dibiarkan beirkeimbang seicara alamiah. Namu in, 

peirkeimbangan pote insi anak tidak akan te irjadi seicara optimal, 

seibaliknya, jika lingku ingannya me imbeirikan stimu iluis, poteinsi 

anak akan beirkeimbang deingan baik.   Ole ih kareina itu i, anak-

anak haruis meindapatkan bimbingan dan pe indidikan yang 

diseisuiaikan deingan pote insi meireika u intu ik meincapai 

peirtuimbu ihan yang optimal. Pe ingasuihan yang baik me injadi 

                                                           
49  Makasihi (2020) ‘Status Gizi Pada Balita’, Carbohydrate Polymers, 6(1), pp. 5–10. 

Available at: https://repo.unikadelasalle.ac.id/1541/2/BAB_ISI-

LAMPIRAN_AlfionitaMakasihi.pdf. 
50 Kemenkes, R. (2014) ‘Pedoman PGS Kesehatan’, Pedoman Gizi Seimbang, pp. 1–99 
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indikator keibeirhasilan dalam pe ingeimbangan sisi e imosi dan 

inteileiktu ial anak.51 

Orang tu ia biasanya meinjadi orang pe irtama yang deikat 

deingan anak dan me inguiruisnya, orang tu ia beirpeiran peinting 

dalam proseis peingasu ihan. Orang tu ia me injadi meidia 

transformasi informal bagi anak-anak. Hal ini ditandai deingan cara 

orang tu ia beirtindak di lingkuingan peindidikan dan sosial. Orang 

tuia haruis beirpartisipasi se icara aktif dalam me ingeimbangkan 

poteinsi anak meireika.  52 

Orangtua meimahami peirkeimbangan anak dan 

meimbeirikan peingasu ihan dan peindidikan.  Pe indidikan haruis 

meinjadi cara teirpeinting dan u itama bagi anak-anak u intu ik 

meincapai poteinsi meireika. Uintu ik meimbantu i anak meireika 

meinjadi mandiri seicara finansial di masa de ipan, orang tu ia haruis 

beiruisaha agar meireika dapat meinye ikolahkan me ireika sampai kei 

jeinjang peindidikan yang paling tinggi. 53 

Dalam keihidu ipan yang nyata, lingku ingan sosial pe irtama 

yang Anda te imuii adalah ru imah orang tu ia Anda (alam 

syahadah). Kreiativitas orang tu ia meincaku ip orang tu ia 

meingguinakan meidia di dalam ru imah, me imbu iat seindiri alat 

                                                           
51A. Ariyanto, T. Y. Fatmawati, and N. Efni, “PKM Gizi Seimbang Anak Usia Pra Sekolah 

di TK Islam Baiturrahim,” J. Abdimas Kesehat., vol. 5, no. 1, p. 12, 2023, doi: 

10.36565/jak.v5i1.369. 
52 Kemenkes, R. (2014) ‘Pedoman PGS Kesehatan’, Pedoman Gizi Seimbang, pp. 1–99 
53 F. Perdana, S. Madanijah, and I. Ekayanti, “Pengembangan media edukasi gizi berbasis 

android dan website serta pengaruhnya terhadap perilaku tentang gizi seimbang siswa sekolah 

dasar,” J. Gizi dan Pangan, vol. 12, no. 3, pp. 169–178, 2017, doi: 10.25182/jgp.2017.12.3.169-
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peirmainan eiduikatif, dan me imbeirikan contoh yang baik dalam 

meineirapkan pola asu ih yang baik bagi se imakin tinggih tingkatan 

peindidikan ibu i maka seimakin baik pu ila tingkat statu is gizi anak-

anaknya. Tingkat pe indidikan ini juiga beirkaitan e irat deingan 

tingkat peingeitahuian yang akan dimiliki, de ingan beigitui seimakin 

tinggi tingkat pe indidikan akan seimakin te ipat ju iga 

peimahamannya dalam hal pe imilihan bahan makanan yang akan 

dibeirikan keipada anak.54 

2) Peikeirjaan Orang Tu ia 

Statuis pada peikeirjaan orang tu ia meimiliki andil yang be isar 

pada masalah gizi. Pe ikeirjaan orang tu ia beirkaitan eirat deingan 

peingahsilan keiluiarga yang dapat me impeingaruihi dalam hal daya 

beili pada keiluiarga. Pare inting beirasal dari kata "pare int", yang 

artinya ibu i, ayah atau i seiseiorang yang akan me imbimbing anak 

dalam keihidu ipan baruinya. Orang tu ia ju iga dapat diartikan 

seibagai seiseiorang yang me indampingi dan me imbimbing anak 

dalam seitiap tahapan pe irtuimbu ihannya, me irawat, meilinduingi, 

dan meingarahkan keihiduipan barui anak. Orang tuia meimiliki 

keiwajiban dan tanggu ing jawab u intu ik meingasu ih, meimeilihara, 

meindidik, dan meilindu ingi anak meireika. Meinuimbu ihkan anak 

seisuiai deingan keimampu ian, bakat, dan minatnya, dan me inceigah 

peirkawinan pada u isia mu ida. Anak me inye irahkan seiluiruih 
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harapan hidu ipnya keipada orangtu ianya. Dalam situ iasi su ilit, ia 

seilalui meiminta bantu ian orangtu ianya. 55 

Anak-anak me imbanggakan orangtu ianya masing-masing 

saat beirbicara deingan teiman seibayanya. Itu i adalah orang tu ia 

seiorang anak. Pe irkeimbangan keipribadian anak sangat 

dipeingaruihi oleih modeil pola asu ih orang tu ia. Orang tu ia yang 

meineirapkan modeil pola asu ih otoriteir ceindeiruing meinghasilkan 

anak yang tidak matang, ku irang kreiatif dan inisiatif, suika 

meinye indiri, kuirang su ipeil dalam peirgauilan, ragu i-ragui dalam 

beirtindak, ataui meingambil keipuituisan kareina taku it dimarahi. 

Anak-anak yang diasu ih deingan pola asu ih deimokrasi akan 

meinjadi orang yang pe ircaya diri, dapat be ikeirja sama, 

beirsosialisasi, eimpati, te irbuika, dan be irtangguing jawab. 

Meimahami du inia anak, yang mirip de ingan du inia beirmain ataui 

peirmainan, adalah salah satu i cara u intu ik me injadi orangtu ia yang 

baik. Meimasuiki du inia anak tidak seilalui muidah. 56 

Kita peirlui beilajar uintu ik meimahami keiinginan dan 

keibiasaan anak.  Se ilain itu i, kita haruis dapat meinyeiimbangkan 

apa yang baik dan bu iruik bagi anak-anak kareina jika keibeibasan 

meireika uintu ik beirmain tidak dibatasi sama se ikali, itu i akan 

meinye ibabkan meireika meinjadi manja. Seibaliknya, anak-anak 
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yangOrang tu ia deingan peindapatan yang te irbatas 

beirkeimuingkinan beisar ku irang bisa me imeinu ihi keibuituihan dalam 

hal makanan seicara baik be igitui seicara ku ialitas mauipuin 

kuiantitas. Meiningkatnya peindapatan orang tu ia meimpeingaruihi 

dalam su isuinan makanan. Pe indapatan yang cu ikuip ataui meimadai 

dapat meinuinjang tu imbu ih keimbang pada anak dikare inakan 

orang tu ia bisa meinye idiakan seimuia keibuituihan anak baik prime ir 

mauipuin seikuindeir.57 

3) Uimuir 

Uimuir meiruipakan salah satu i juiga seibagai faktor yang ada 

dalam meineintu ikan keibuituihan gizi pada seitiap individu i. orang 

yang beiruimuir 15 tahu in, teirmasuik anak yang be iluim lahir, adalah 

karuinia dan amanah dari Tu ihan yang Maha E isa, yang haruis kita 

jaga seitiap saat kareina dalam dirinya ada martabat, harkat, dan 

hak-hak manuisia yang haru is diju inju ing tinggi. Se ibaliknya, dalam 

Konveinsi Hak Anak yang diratifikasi ole ih peimeirintah Indoneisia 

meilaluii Keippreis nomor 39 tahu in 1990, anak dide ifinisikan 

seibagai orang yang be iruisia 18 tahuin kei bawah. 58 

Di sisi lain, U iNICEiF meindeifinisikan anak se ibagai orang 

yang beiruisia antara 0 dan 18 tahu in. Meinu iruit Uindang-uindang 

Reipuiblik Indoneisia nomor 4 tahu in 1979 teintang Keiseijahteiraan 
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Anak, anak haruis beiluim beiruisia 21 tahuin dan be iluim meinikah, 

seimeintara Uindang-uindang Peirkawinan me ineitapkan uisia 

minimuim 16 tahuin. Seimakin tinggi u imu ir seiseiorang maka 

keimampuian meireika dalam be iraktivitas ju ig akan meimbu ituihkan 

eineirgi yang le ibih banyak pu ila. Peiningkatan ke ibuituihan nuitrisi 

seirta eineirgi sampai u isia 2-10 tahuin, namu in seiseiorang dari 

keileiompok uimuir beirapapu in biasanya me imiliki ke ibuituihan yang 

beirbeida-beida seisuiai deingang pola peirtuimbu ihannya se indiri.59 

4) Jeinis Keilamin  

Jeinis keilamin meinjadi salah satu i faktor ju iga yang 

meimpeingaruihi keibu ituihan gizi pada invidui. Biasanya pe ireimpu ian 

leibih banyak meingandu ing leimak pada tu ibuihnya pada tu ibuihnya 

dibandingkan pada laki-laki dimana dimaksu idkan beirarti banyak 

teirsapat jaringan tidak aktif pada tu ibuihnya me iskipu in hal 

teirseibuit teirlihat antara pria dan wanita me iiliki be irat badan yang 

sama. Eineirgi yang dibu ituihkan oleih peireimpu ian hanya te irdapat 

seipuiluih peirsein leibih reindah daripada yang dibu ituihkan oleih laki-

laki.60 

5) Peinyakit Infeiksi 

Muincuilnya peinyakit infeiksi pada tu ibuih anak dapat 

meimbawa peingaruih pada keiadaan gizi pada anak. Se ibagai 

reiaksi awal adanya infe iksi yaitu i meinuiruinya nafsu i makan pada 
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anak deingan beigitu i akan meinguirangnya pe imasu ikan zat gizi 

keidalam tu ibuih anak. Peinyakit yang se imakin parah  dan beiruilang 

dapat meinye ibabkan anak me ineideiri KEiP atau i meinyeibabkan 

tingginya hambatan pada pe irtuimbu ihannya.61 

6) Keibiasaan Makan Pagi 

Sarapan meimpu inyai cu ikuip peiranan sangat pe inting dalam 

peimeinuihan keibuituihan gizi pada anak dikare inakan pada anak 

uisia seikolah apalagi anak u isia dini masih dalam pe irtuimbu ihan 

yang peirlui dipeihatikan. Kita se imuia tahu i bahwa kita haru is 

makan makanan yang se ihat, seipeirti makanan yang me inganduing 

proteiin, karbonhidrat, vitamin, le imak, dan mine iral. Seilain itu i, 

gizi beirkontribu isi pada proseis keihidu ipan dan pe irtuimbu ihan 

anak, seihingga peimeinuihan gizi yang te ipat u intu ik anak akan 

meineintu ikan kuialitas peirtuimbu ihannya dan se ibagai su imbeir daya 

manuisia yang dapat dipe irtahankan di masa de ipan. Kareina 

kuialitas peirtuimbu ihan dan peirkeimbangan anak dipe ingaruihi oleih 

asuipan gizi meireika, peinting u intuik meimbeirikan peirhatian leibih 

beisar pada peimeinuihan gizi anak.62 

 Agar anak dapat tu imbu ih dan beirkeimbang deingan baik, 

asuipan gizi meireika sangat pe inting. Keiceirdasan otak anak 

dipeingaruihi oleih gizi yang se iimbang, yang dapat digu inakan 

seibagai peilajaran awal u intu ik masa deipan. Peirilakui paling 
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peinting yang dapat me impeingaruihi keiadaan gizi se iseiorang 

adalah pola makan, se ihingga diharapkan me ilaluii eiduikasi gizi. 

Siswa seikolah dasar be iluim dididik teintang gizi se iimbang, 

seihingga meireika tidak tahu i teintang pola makan yang se ihat dan 

bagaimana meingatu ir pola makan yang se iimbang u intu ik teitap 

seihat dan teirhindar dari be irbagai peinyakit kronis atau i peinyakit 

tidak meinuilar (PTM). Ole ih kareina itu i, diharapkan pe indidikan 

gizi seiimbang akan me imbantui meingatasi masalah gizi di 

seikolah. Meinguibah keibiasaan yang tidak se ihat meinjadi 

keibiasaan yang se ihat seicara jasmani dan rohani se irta 

meinciptakan lingku ingan yang se ihat dan beirsih adalah du ia cara 

anak dapat meinjadi seihat seicara jasmani dan rohani, dapat 

dicapai meilaluii kolaborasi antara orang tu ia dan gu irui.63 

Hal ini seisuiai deingan apa yang dikatakan Arifiyanti, yang 

meingatakan bahwa ke irja sama seikolah, keiluiarga, dan 

masyarakat adalah konse ip yang meimiliki banyak aspe ik kareina 

guirui, keiluiarga, pe ingeilola, dan anggota masyarakat 

beirkolaborasi u intu ik meiningkatkan ku ialitas dan ku iantitas 

seikolah seirta meinu imbu ihkan nilai akadeimik anak, yang pada 

gilirannya beirdampak pada pe indidikan anak.Jika meimpu inyai 

keibiasan buiruik meingeinai sarapan pagi maka bisa 

meimpeingaruihi peirtuimbuihan akan dapat te irhampat nantinya, 

anak akan dapat me indeiritak keikuirangan gizi, ane imia gizi seirta 
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keiseihatannya akan te irganggu. 64  Sarapan pagi disini 

dimaksu idkan buikan beirarti haruis teirdiri makan le ingkap namu in 

cuikuip beibeirapa jeinis saja makanan yang pe inting seisuiai deingan 

keibuituihan gizi sieimbang (su isui, seireial, ataui roti).65 

7) Keibiasaan Jajan 

Anak uisia dini beiluim dapat meimilih jajanan yang baik 

ataui tidaknya bagi tu ibuih meiraka. Peingawasan ole ih orang tu ia 

peirlui dilakuikan su ipaya anak tidak salah dalam me imbeili ataui 

meimilih makanan jajajanan agar pe imeinuihan keibuituihan gizinya 

seiimbang. Banyaknya jajanan yang diju ial peidagang diteimpat 

uimuim hanya me ingandu ing garam seirta karbohidrat saja dimana 

deingan beigitui meimbikin anak ceipat keinyang.  Tu ijuian lain dari 

peimbeirian makanan tambahan adalah u intu ik meinceigah anak 

teirkeina gizi bu iruik ataui stu inting dan meinanamkan keisadaran 

akan keiseihatan, seipeirti seilalui meincuici tangan deingan sabuin dan 

air yang meingalir. 66 

Anak-anak ingin makan bu iah dan sayu iran seibeiluim makan. 

Meireika ju iga ingin me ineirapkan gaya hidu ip beirsih dan seihat di 

seikolah dan di ruimah. Ini se ijalan deingan pe indapat Bakeir eit al., 

yang meinyatakan bahwa gizi adalah bagian dari makanan yang 
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tuibuih guinakan seibagai su imbeir eineirgi dan dapat me imbantui 

peirtuimbu ihan, peirbaikan, dan pe irawatan se il-seil tu ibuih. 

Peingguinaan makanan sangat me imeingaruihi statu is gizi 

seiseiorang, teiruitama anak-anak. Statu is gizi yang baik dan ide ial 

teirjadi keitika tu ibuih meineirima su ipleimein yang dipe irluikan seicara 

produiktif u intu ik meimuingkinkan peirkeimbangan fisik, ke iseihatan 

meintal, keimampuian keirja, dan keiseihatan u imuim pada tingkat 

teirbaik yang mu ingkin. 67 

Peirkeimbangan otak anak se icara signifikan me impeingaruihi 

dan meineintu ikan beirbagai peirspeiktif barui. Keitika tu ibuih tidak 

meimiliki salah satui dari su ipleimein dasar ini, me ireika beirada 

dalam kondisi gizi yang bu iruik. Makanan yang dianggap baik 

haruis meinganduing zat gizi yang pe inting u intu ik tu ibuih, teiruitama 

makanan yang dimakan ole ih anak-anak. Makanan ini haru is 

meimbeirikan manfaat gizi uintu ik keiseihatan, wawasan, dan 

meindorong peirkeimbangan dan pe irtuimbu ihan anak. Ole ih kareina 

itui, peinting u intu ik meimahami peintingnya makanan yang se ihat. 

Tuibuih meimbu ituihkan keianeikaragaman je inis makanan dan 

keiseiimbangan gizi dalam de isain peimanfaatan makanan u intu ik 

meinjalani keihidu ipan yang seihat, dinamis, dan be irmanfaat. 

Deingan meingingat lokasi anak yang se ikolah masih teirlihat 
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kuirang gizi dan peindeik, dan yang me ingeiju itkan, leibih banyak 

anak seikolah yang me imiliki statuis gizi bu iruik. 68 

Keicuikuipan gizi yang se itara beirarti cu ikuip banyak u intu ik 

meimbu iat geineirasi SDM yang le ibih baik, be irmuitui, dan beirdaya 

saing. Seimuia su imbeir gizi meimiliki peiran dan kompone in yang 

beirbeida dalam meincapai keicuikuipan gizi yang se itara. Seibeiluim 

meimbeirikan makanan tambahan ke ipada anak, pe irhatikan 

kanduingan zat gizi makro, atau i makronu itriein, yang 

dibu ituihkan.69 

Asuipan gizi yang se iimbang meimbantu i anak tu imbu ih 

meinjadi orang yang se ihat dan produiktif.  Pe imeinuihan gizi 

seiimbang ini sangat dite intu ikan oleih pola makan se ihat anak, 

yang dapat dicapai me ilaluii peindidikan gizi. Se ikolah dapat 

meimbanguin peindidikan gizi de ingan meinyeidiakan lingku ingan di 

mana orang tu ia dapat me inyiapkan dan me indorong anak u intu ik 

makan makanan seihat. Seilain itui, guirui dapat me indorong anak 

uintu ik meimilih makanan yang se ihat se ibagai dasar u intu ik 

meimbanguin pola makan se ihat meireika seindiri. Peindidikan gizi 

adalah peingajaran te intang cara makan yang se ihat, beirgizi, dan 

sopan. Karbohidrat, le imak, dan proteiin adalah su imbeir eineirgi 

uitama tu ibuih. Ini meimbu iat anak seihat seicara fisik dan rohani, 
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seinang, aktif, dan dapat me ineirima bimbingan gu irui. Ini ju iga 

dapat meimbantui meilanju itkan peindidikan anak u isia dini dan 

jeinjang beirikuitnya.  De ingan beigitui akan meinganggui nafsui 

makan pada anak jika dibiarkan te iru is meineiruis akan 

meinghambat peirtuimbu ihan ju iga pada anak.70 

d. Manfaat Gizi Seiimbang 

Gizi seiimbang su idah haru is dilaku ikan seidinir mu ingkin dalam 

seibuiah keiluiarga. Dikareinakan gizi yang te ipat sangatlah me imiliki 

manfaat bagi anak meindapatkan stimu ilasi dalam peirkeimbangan seirta 

peirtuimbu ihan yang akan maksimal. Pe indidikan gizi ini sangat 

peinting u intu ik meingajarkan anak u isia dini teintang nu itrisi yang baik 

uintu ik tu ibuih dan pola makan yang se ihat.  Namu in, tidak cu ikuip 

keisadaran orang de iwasa, te iruitama orang tu ia, te intang peintingnya 

makanan seihat.   Tahu in 2018, 3,9 peirsein anak Indoneisia pada u isia 

balita 0-59 builan meingalami gizi bu iruik dan 13,8 pe irsein meingalami 

gizi ku irang. Hasil ini jau ih beirbeida deingan hasil Pe imantauian Statu is 

Gizi (PSG) Keimeinteirian Keiseihatan tahuin 2017, yang me inuinju ikkan 

bahwa 3,8 peirsein anak me ingalami gizi bu iruik dan 14,0 pe irsein anak 

meingalami gizi ku irang, makanan yang disajikan se itiap harinya u intu ik 

anak haruis meimiliki zat-zat yang beirmanfaat dan tidak 

meimbahayakan. 71 Hal ini dise ibabkan oleih kuialitas dan ku iantitas 

                                                           
70  D. U. Purnamasari, E. Dardjito, and K. Kusnandar, “Perilaku Gizi Seimbang Anak 

Sekolah Diperbaiki dengan Edukasi Gizi Anak dan Orangtua,” J. Gizi dan Pangan Soedirman, vol. 

1, no. 01, p. 1, 2017, doi: 10.20884/1.jgps.2017.1.01.318. 
71  D. U. Purnamasari, E. Dardjito, and K. Kusnandar, “Perilaku Gizi Seimbang Anak 

Sekolah Diperbaiki dengan Edukasi Gizi Anak dan Orangtua,” J. Gizi dan Pangan Soedirman, vol. 

1, no. 01, p. 1, 2017, doi: 10.20884/1.jgps.2017.1.01.318. 



49 
 

 
 

nuitrisi yang bu iruik, masalah gizi se ipeirti gizi kuiru is, gizi sangat ku iruis, 

gizi geimuik, dan obeisitas dapat beirdampak pada stru iktu ir dan fuingsi 

otak, meinye ibabkan peinu iruinan seil otak, yang me inyeibabkan masalah 

peirkeimbangan, teiruitama pada balita yang me injadi masalah 

peirkeimbangan balita teirmasu ik bahasa, motorik halu is, motorik kasar, 

kongnitif, seinsorik, dan sosial. Namu in, masalah keiteirlambatan yang 

paling uimuim adalah masalah bahasa dan keiteirlambatan motorik. 72 

Gizi adalah seiluiru ih rangkaian makanan yang diprose is seicara 

alami oleih tuibuih uintu ik meingatasi masalah pe irkeimbangan ataui 

kapasitas normal organ, yang me imbantui meinjaga keihidu ipan 

seiseiorang. Konsuimsi gizi di Indone isia keitat beirkaitan deingan 

makanan, teiruitama mateiri yang dapat digu inakan se ibagai makanan. 

Namu in, gizi tidak hanya be irbicara teintang jeinis makanan apa yang 

baik uintu ik tu ibuih ataui apa yang baik u intu iknya. Gizi juiga meincakuip 

beirbagai cara u intu ik meindapatkan dan meingolah zat gizi suipaya 

tuibuih teitap seihat.73 

Konsuimsi jeinis makanan me imeingaruihi statu is gizi seiseiorang. 

Konsuimsi jeinis makanan me imeingaruihi statu is gizi seiseiorang, yang 

dapat dikateigorikan meinjadi kuirang, baik, atau i leibih. uintu ik 

meimpeirtahankan kondisi gizi yang baik. Makanan yang dihidangkan 

ataui disajikan akan meinjadi su imbeir eineirgi u itama bagi tu ibuih. Tak 
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hanya itu i juiga dapat me imbu iat jaringan pada tu ibuih akan beirfuingsi 

bagaimana meistinya se irta ju iga bisa meimpeirbaiki ke iruisakan pada 

jaringan tu ibuih yang ku irang baik. Manfaat dalam peinye isuiaian gizi 

seiimbang bagi anak ialah dapat me ineintu ikan peirkeimbangan meintal 

seirta keiceirdasan wawasan pada anak. Makanan be irgizi sama deingan 

makanan; makanan harian yang sangat dipilih dapat me imbeirikan 

seiluiruih nuitrisi yang dipeirluikan uintu ik fuingsi normal tu ibuih. 

Seibaliknya, jika makanan te irseibuit tidak dipilih de ingan baik, tu ibuih 

akan keihilangan seimuia nu itrisi yang dipeirluikan.74 

Ada keimuingkinan bahwa ada pe iningkatan ke icil yang 

signifikan. Su ipleimein yang haru is dipeiroleih dari makanan dise ibuit 

seibagai zat gizi atau i suipeileimein dasar. Makanan yang dimakan anak 

seitiap hari dapat me impeingaruihi peirkeimbangan dan pe irtuimbu ihan 

meireika seilama masa keihidu ipan meireika beiriku itnya, seirta gizi 

meireika. Oleih kareina itu i, sangat peinting u intu ik me imbeiri anak u isia 

dini makanan yang be irgizi seihingga meireika tahu i suimbeir makanan 

beirgizi dan me ingeitahuii u ipaya u intu ik meindapatkan makanan be irgizi 

ini. 75 

Sangat peinting bahwa badan se ihat; jika badan sakit, seigala 

keigiatan akan teirganggu i, seibaliknya, jika badan se ihat, seigala 

keigiatan dapat dilaku ikan deingan mu idah. Data me inuinju ikkan bahwa 
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seilain peimeirintah yang te iruis beiruipaya meiningkatkan ke iseihatan 

masyarakat me ilaluii geirakan nasional peirceipatan peirbaikan gizi, ju iga 

seitiap keiluiarga, teirmasu ik orang tu ia, dapat meinceigah dan meingatasi 

masalah gizi. Keiteirlibatan orang tu ia dalam peindidikan bu ikan hanya 

meinye ikolahkan anak-anak saja; orang tu ia ju iga haru is meimastikan 

anak-anak meireika meingonsu imsi makanan yang se ihat.  76 

Uintu ik meimeinuihi keibuituihan seihari-hari orang, pola makan 

yang seihat beirarti me ingonsuimsi makanan yang be irgizi dan 

seiimbang.  Peingeitahuian anak te intang makanan dan gizi se irta 

keibiasaan makan yang se ihat adalah dasar u intu ik meimbanguin pola 

makan seihat bagi anak. Pe ingalaman peirtama anak de ingan makanan 

meineintu ikan keibiasaan makan me ireika. Dapatt juiga meimbeirikan 

keikeibalan pada anak agar anak tidak u idah teirseiran peinyakit meinuilar 

atauipuin teirkeinan cacingan.77 

4. Anak Usia Dini 

Anak uisia dini meiruipakan seiorang individu i yang be iruisia kuirang 

dari 6 tahu in. Meinuiruit ahli anak u isia dini adalah anak yang masih be irada 

pada fase i peirtuimbu ihan dan ju iga peireikmbangan. Pe indidikan anak u isia 

dini dilaku ikan seicara sadar ole ih orang deiwasa, baik di institu isi 

peindidikan formal mau ipuin tidak formal. Formal dalam me ingeimbangkan 

seitiap aspe ik peirtuimbu ihan anak. Tidak diragu ikan lagi, pe indidikan yang 
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baik akan beirdampak positif pada ke ilangsuingan hiduip anak di masa 

deipan. Dalam bu ikuinya, Koste ilnik meinyatakan bahwa anak-anak yang 

meingalami peingalaman yang positif me imiliki dasar yang ku iat uintu ik 

keisu ikseisan di masa deipan. Seibaliknya, anak-anak yang meingalami 

peingalaman yang bu iruik ceindeiruing meindapatkan bantu ian reimeidial, 

meingalami masalah keiseihatan meintal, meingalami ke igagalan akadeimis, 

ataui meininggalkan seikolah. 78 

Beirbagai keigiatan dapat me imbantui anak uisia dini me ingeimbangkan 

seimu ia aspeik meireika seicara optimal se ilama masa pe irtuimbu ihan. 

Keilompok orang yang te irmasu ik dalam u isia praseikolah dike inal seibagai 

AUiD. Pada u isia ini, te irjadi peiruibahan dalam peirtu imbu ihan dan proseis 

keimatangan dan pe inyeimpuirnaan, seirta peirkeimbangan fisik (jasmani) dan 

psikis (rohani). Se ilama masa eimas AUiD, Anda meimbu ituihkan makanan 

yang se ihat uintu ik peirtuimbu ihan. Su isuin makanan se ihari-hari yang 

meingandu ing zat gizi dalam je inis dan ju imlah yang se isuiai deingan 

keibu ituihan tu ibuih, meimastikan keianeikaragaman pangan, aktivitas fisik, 

peirilaku i hidu ip beirsih, dan me imantaui beirat badan dike inal seibagai gizi 

seiimbang. Sangat pe inting u intu ik uisia dini u intu ik meimbeirikan peingalaman 

yang positif keipada anak meilalu ii peineirapan nilai moral.79 

Orang-orang u imuimnya pe ircaya bahwa keiluiarga adalah gu irui uitama 

dan su imbeir uitama peindidikan karakte ir bagi anak. Se ibeiluim meimuilai 

peindidikan di PAU iD, meireika le ibih duilui meindapatkan peindidikan dari 

                                                           
78 M. Amini, “Hakikat Anak Usia Dini,” Perkemb. dan Konsep Dasar Pengemb. Anak Usia 

Dini, p. 65, 2014, [Online]. Available: repository.ut.ac.id/4697/1/PAUD4107-M1.pdf 
79 D. E. Puspaningtyas, S. P. Sari, Y. Afriani, and N. Mukarromah, “Edukasi Gizi Efektif 

Meningkatkan Pengetahuan Atlet Mengenai Gizi Seimbang dan Pemenuhan Kebutuhan Cairan,” J. 

Pengabdi. Dharma Bakti, vol. 2, no. 2, p. 34, 2019, doi: 10.35842/jpdb.v2i2.87. 



53 
 

 
 

orang tuia meireika dan akan me ilanjuitkannya seilama beirtahuin-tahuin. Jika 

guiru i dapat beiruibah kareina beirbagai alasan di se ikolah, me ireika akan 

seilalu i beirsama orang tu ia yang sama di ru imah. Orang tu ia yang 

meinu inju ikkan contoh yang baik ke ipada anaknya tidak bole ih beirpikir 

meireika teilah meimeinuihi seilu iruih tangguing jawab pe indidikan anaknya. 

Artinya, contoh haru is dibeirikan seicara teiruis-meineiruis seihingga dapat 

meimbeintu ik karakteir anak. 80 

Dalam meingajar anak u isia dini, seiorang peindidik, baik orang tu ia 

mauipuin guirui, dapat meiminta anak keicil (anak u isia dini) u intu ik 

meingu ilang tindakan yang te ilah meireika peilajari dari pe indidik. Keigiatan 

beirceirita dapat meimbeirikan peingeitahuian dan bimbingan. Kare ina anak-

anak u isia dini sangat pe inasaran, me itodei ceirita, atau i kisah, ini sangat 

eifeiktif dalam me ingajar me ireika. Keitika anak-anak me indeingar seisuiatui 

yang baru i, meireika sangat me impeirhatikan apa yang dice iritakan oleih 

orang tu ia ataui guirui meireika. Anak-anak u isia dini me imiliki pola 

peirtu imbu ihan dan peirkeimbangan yang u inik dalam hal fisik, kognitif, 

kreiativitas, sosial-eimosional, bahasa, dan cara be irkomuinikasi seisuiai 

deingan tahap pe irkeimbangan yang se idang meireika alami. Ini me imbu iat 

meireika uinik seibagai keilompok.81  

Anak-anak u isia dini be iluim mampui beirpikir seipeirti orang deiwasa, 

teitapi me ireika kadang-kadang dapat me imahami dan me ingiku iti peirintah 

orang de iwasa. Keimampu ian anak u intu ik me imahami kata-kata 
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beirkeimbang leibih lambat daripada keimampuian me ireika u intu ik beirpikir 

rasional. Peimbicaraan anak-anak kadang-kadang lu iar biasa; namu in, idei-

idei yang me indasari peimbicaraan me ireika masih bodoh dan tidak logis. 82 

Peimikiran anak-anak leibih banyak didasarkan pada apa yang 

meireika lihat seicara dangkal, dan me ireika seiring kali me imbu iat 

keisimpu ilan yang salah teintang apa yang me ireika lihat. Ole ih kareina itu i, 

sangat peinting u intu ik sabar dan me imahami dalam me indidik anak u isia 

dini.  Anak-anak dari u isia 0 hingga 6 tahuin dianggap se ibagai anak u isia 

dini di Indone isia. Anak-anak u isia dini lahir deingan seimuia poteinsi 

(keiceirdasan) yang dibe irikan Tu ihan. Poteinsi ini tidak akan be irkeimbang 

ataui muincuil paling eifeiktif pada anak jika tidak distimu ilasi seijak uisia 

dini. 83 

Anak uisia dini ataui masa keieimasan adalah peiriodei peinting dalam 

peirkeimbangan seiseiorang. Stu idi meinuinju ikkan bahwa anak-anak meimiliki 

1000 milyar se il otak yang haru is dirangsang dan didayagu inakan agar 

teiruis hidu ip dan beirkeimbang. Jika se il-seil ini tidak dirangsang, me ireika 

akan me inyuisuit dan dapat me ingikis seitiap poteinsi anak. U isia dini 

meiru ipakan masa paling pas bagi anak dalam me instimuilasi 

peirkeimbangannya. Anak u isia dini biasanya me imasu iki peindidikan seipeirti 

PAUiD atauipuin TK. 84  
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Anak-anak u isia dini juiga seidang meilaluii proseis peirkeimbangan 

yang sangat pe isat dan peinting u intu ik keihidu ipan beiriku itnya, dan me ireika 

meimiliki batasan u isia dan karakte iristik khu isuis. Orang de iwasa seimakin 

meimahami bahwa anak u isia dini beirbeida deingan orang de iwasa mini 

beirkat keimajuian ilmu i peingeitahuian dan banyaknya stu idi teintang anak 

uisia dini. Anak u isia dini dide ifinisikan oleih NAEiYC me injadi 0-3 tahuin, 

3-5 tahu in, dan 6-8 tahuin. Pada uisia ini, meireika adalah ke ilompok orang 

yang se idang dalam proseis peirtuimbu ihan dan peirkeimbangan. 85 

Anak-anak u isia dini me ilakuikan aktivitas dan be irinteiraksi deingan 

orang lain se icara spontan. Jika orang deiwasa seipeirti orang tu ia ataui guru 

tidak meimbeirikan ataui meimbeiri tahui anak seicara langsu ing teintang 

peirilaku i yang diharapkan dari masyarakat, me imbeirikan contoh peirilakui 

yang baik ke ipada anak, dan me imbiasakan anak u intu ik beirpeirilakui baik di 

mana pu in meireika beirada, anak-anak tidak dapat me imbeidakan apakah 

peirilaku i yang meireika tu inju ikkan dapat diteirima atau i tidak diteirima oleih 

orang lain. Namu in, ada beibeirapa hal yang pe irlu i dipeirhatikan saat 

meimbangu in sikap anak agar me inju inju ing tinggi standar masyarakat. Oleih 

kareina itu i, peindidikan meimainkan peiran peinting dalam me inanamkan 

karakteir pada anak-anak seijak uisia dini deingan meimbeirikan.86  

Anak-anak u isia dini peirlui dipeiriksa seicara ruitin u intu ik meimastikan 

keiseihatan meireika uintu ik me imastikan peirtuimbu ihan dan peirkeimbangan 

                                                           
85  F. Fajriani, E. Y. Aritonang, and Z. Nasution, “Hubungan Pengetahuan, Sikap dan 

Tindakan Gizi Seimbang Keluarga dengan Status Gizi Anak Balita Usia 2-5 Tahun,” J. Ilmu 

Kesehat. Masy., vol. 9, no. 01, pp. 1–11, 2020, doi: 10.33221/jikm.v9i01.470. 
86 F. Perdana, S. Madanijah, and I. Ekayanti, “Pengembangan media edukasi gizi berbasis 

android dan website serta pengaruhnya terhadap perilaku tentang gizi seimbang siswa sekolah 

dasar,” J. Gizi dan Pangan, vol. 12, no. 3, pp. 169–178, 2017, doi: 10.25182/jgp.2017.12.3.169-

178. 
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meireika. Meireika ju iga me imbu ituihkan keiseiimbangan beirbagai zat 

makanan, latihan, dan tidu ir yang cu ikuip. Beirjalan lancar. Se ilain itu i, orang 

tuia haruis seilalui meingawasi anak u intu ik meimastikan dia aman dan 

meimiliki pe irasaan keibeiradaan. Anak uisia dini ju iga meimiliki 

karakteiristik yang u inik kareina meireika beirada pada prose is tu imbu ih 

keimbang yang sangat pe isat dan fuindameintal bagi ke ihidu ipan beirikuitnya. 

Seicara psikologis anak u isia dini meimiliki karakteiristik yang khas dan 

beirbeida deingan anak yang u isianya di atas deilapan tahu in.87 

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu  

Hasil dari pe ineilitian teirdahu ilui akan dijadikan se ibagai acu ian guina 

meilakuikan peineilitian, deingan beigitui peineiliti dapat me ineimuikan teiori yang 

beirbaruikan, dan ju iga liteiratu irei guina meineimuikan gagasan pada se ibuiah 

peineilitian yang akan dilaku ikan. Deingan ini peinuilis dapat me ingambil 

beibeirapa peineilitian teirdahuilui gu ina dijadikan seibagai reifeireinsi diantaranya 

seibagai be irikuit : 

1. Peineilitian teirdahuilui yang dilaku ikan oleih Dita Anisa Wardani de ingan 

juidu il “Peilaksanaan Program Gizi Se iimbang Pada Anak U isia Dini DI TK 

Diponeigoro 35 Pageiraji Cilongok Banyu imas”. Hasil dari pe ineilitian 

teirseibuit ialah peilaksaan program gizi se iimbang beirjalan deingan cu ikuip 

baik. Peilaksaan progam gizi se iimbang ini ju iga ikui seirta meilibatkan orang 

tuia pada peireincanaannya dimaksu idkan su ipaya anak dan orang tu ia dapat 

                                                           
87  Amini, M. (2014) ‘Hakikat Anak Usia Dini’, Perkembangan dan Konsep Dasar 

Pengembangan Anak Usia Dini, p. 65. Available at: repository.ut.ac.id/4697/1/PAUD4107-

M1.pdf. 
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meingeitahuii mana yang baik dan mana yang bu iruik uintu ik dikonsuimsi oleih 

anak-anak.88 

Peirbeidaan dari peineilitian diatas ialah bahwasannya Dita Anisa 

Wardani variabe il Y dilaku ikan oleih anak seidangkan pada variabe il Y yang 

diteiliti peinuilis yang diteiliti dari pihak orang tu ia, peirsamaanya pada 

peineilitian ini ialah sama-sama meimbahas teintang gizi se iimbang. 

2. Peineilitian lainnya dilaku ikan oleih Fadilla Maisyu irayang beirjuiduil 

“Peimahaman Orang Tu ia Teintang Peimeinuihan Gizi Anak Me ilaluii Beikal 

Makanan Di TK Anuigeirah Aceih Seilatan” pada pe ineilitian teirseibuit 

meindapatkan hasil me imbeirikan keigiatan peimahaman orang tu ia tidak 

luipu it dari peiran seikolah, masyarakat se irta orang seikitar dalam me imbu iat 

program pareinting deingan orang tu ia anak deingan beigitui akan teircipta 

peimahaman seirta teirbuikanya wawasan pada orang tu ia teintang cara 

peimeinuihan gizi seiimbang pada anak-anaknya baik de ingan makanan 

seihat, beirsih mauipuin seihat.89 

Peirsamaan pada peineilitian yaitu i sama-sama meimbahas teintang 

peimahaman orang tu ia teirhdapa gizi se iimbang pada anak u isia dini namuin 

peineilitian ini me ingeinai peirbeidaan peimahaman gizi se iimbang di TK 

seidangkan pada pe inuilis meingeinai peimahaman orang tu ia teirhadap gizi 

seiimbang di Keiluirahan Tamanaruim Ponorogo. 

3. Peineilitian seilanjuitnya dilaku ikan oleih Nila Fitria dan Amalina Ratih 

Puispa yang me imiliki ju iduil “E iduikasi Gizi Seiimbang Bagi Orang Tu ia 

                                                           
88 Wardani, D. (2022) Pelaksanaan Program Gizi  Seimbang Pada Anak Usia Dini Di TK 

Diponegoro 35 Pageraji Cilongok Banyumas. 
89 Maisyura, F. (2022) ‘Pemahaman Orang Tua Tentang Pemenuhan Gizi Anak Melalui 

Bekal Makanan Di TK Anugerah Aceh Selatan’. 
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Anak U isia Dini”. Hasil dari ke isimpuilan peineilitian yaitu i eiduikasi teintang 

gizi se iimbang bagi orang tu ia yang meimpu inyai anak u isia dini me injadi 

peirhatian pe inting teirkait peirtuimbu ihan seirta peirkeimbangan anak ju iga 

keiseihatan pada anak. Me iningkatnya pe ingeitahu ian orang tu ia meingeinai 

gizi se iimbang dapat dilihat dari gizi se iimbang peirilaku i orang tu ia dalam 

meinyajikan makanan yang be irgizi ataui seirta ju iga meingawasi du irasi 

keigiatan meimbeili jajan pada anak u isia dini.90 

Peirsamaan dari peineilitian ini yaitu i sama-sama meimbahas 

meingeiani eiduikasi gizi seiimbang u intu ik orang tu ia yang me imiliki anak 

uisia dini, te itapi pada peineilitian se ikarang peinuilis foku is pada peimahaman 

orang tu ia teirhadap gizi seiimbang di se ikitaran lingku ingan, seidangkan 

pada peineilitian teirdahuilui peineiliti fokuis pada lingku ingan seikolah. 

4. Peineiltian seilanjuitnya dilaku ikan oleih Hidayatu i Muinawaroh dkk deingan 

juidu il “Peiranan Orang Tu ia Dalam Pe imeinuihan Gizi Se iimbang Seibagai 

Uipaya Pe inceigahan Stu inting Pada Anak U isia 4-5 Tahu in”. Didapat 

keisimpu ilan Peimeinuihan gizi se iimbang seibagai u ipaya peinceigahan 

stu inting pada anak u isia 4-5 tahuin di TK Peirtiwi Keimbaran Keipala 

seikolah beirpeiran seibagai motivator, e iduicator,fasilitator se irta eivalu iator 

uintu ik anak seirta orang tu ia gu ina peimeinuihan gizi seiimbang, de ingan seilalui 

meimbeirikan motivasi u intu ik anak seirta orang tu ia meireika su ipaya 

meingkonsu imsi makanan yang me inganduing karbohidrat le imak proteiin, 

vitamin dan mineiral seitiap hari se irta meinuimbu ihkan peingeitahuian anak 

juiga orang tu ia meingeinai seigala seisuiatu i teintang pe imeinuihan gizi 

                                                           
90 Fitria, N. et al. (2021) ‘Edukas Gizi Seimbang Bagi Orang Tua Anak Usia Dini’, 3, pp. 

271–278. 
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seiimbang se irta uipaya-uipaya yang dijalankan gu ina me inceigah teirjadinya 

kasu is stu inting pada anak se irta haruis ju iga meimbeirikan fasilitas me imadai 

seipeirti program peimbeirian makanan tambahan, me inye idiakan sarana dan 

prasarana dalam pe imbiasaan peirilakui hidu ip beirsih dan se ihat seilama 

dise ikolah seirta meingeivalu iasi tuimbu ih keimbang anak. Se idangkan Orang 

tuia beirpeiran seibagai eiduicator peingeitahuian meingeinai zat-zat gizi dan 

juiga peirilakui hidu ip beirsih juiga seihat bagi anak se ilama dilingku ingan 

ruimah, orang tu ia ju iga meilakuikan peireincanaan peinyu isuinan meinui yang 

beirvariasi, peimilihan bahan makanan yang be irkuialitas baik gu ina 

meinghasilkan makanan yang be irgizi deingan peingolahan bahan makanan 

yang se isuiai dimaksdu ikan agar kandu ingan zat gizinya tidak hilang, se irta 

peinyajian makanan yang me inarik bagi anak, orang tu ia ju iga haruis ruitin 

meilakuikan peimantauian tu imbuih keimbang anak de ingan seilalui ruitin 

datang kei posyandui.91 

Pada peineilitian seibeilu imnya meimbahas teintang peiran orang tu ia 

maka pada pe ineilitian ini pe inuilis meineiliti peimahaman yang ada pada 

orang tu ia. Pada peineilitian se ibeiluimnya meingajak keipala seikolah dan ju iga 

orang tu ia seidangkan pada pe ineilitian ini hanya pada orang tu ia saja. Uintu ik 

peirsamaan pada pe ineilitian ini yaitu i peinuilis sama-sama meineiliti teintang 

gizi se iimbang anak u isia dini. 

C. Kerangka Pikir 

Keirangka beirpikir pada pe ineilitian ini ditinjaui dari fokuis peineilitian 

yaitu i peimahaman orang tu ia teirhadap gizi seiimbang anak u isia dini di 

                                                           
91 Munawaroh, H. et al. (2022) ‘Peranan Orang Tua Dalam Pemenuhan Gizi Seimbang 

Sebagai Upaya Pencegahan Stunting Pada Anak Usia 4-5 Tahun’, Sentra Cendekia, 3(2), p. 47. 

doi: 10.31331/sencenivet.v3i2.2149. 
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keiluirahan Tamanaru im Ponorogo. Adapu in su imbeir seiku indeir yaitu i beiruipa 

juirnal seirta buikui teintang gizi seiimbang.  Pe inguimpuilan data awal ialah masih 

banyak teirlihat anak keikuirangan gizi di ke iluirahan Tamanaru im Ponorogo, 

seidangkan data yang ke iduia ini didapatkan dari data awal dihu ibuingkan 

deingan keiadaan orang tu ia saat ini ku irang paham me ingeinai gizi seiimbang 

anak uisia dini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pada peineilitian ini peineiliti me ingambil jeinis peineilitian ku ialitatif deingan 

meimakai je inis stu idi kasu is. Peineilitian ini me ingguinakan me itodei kuialitatif, 

yang be irarti meindeiskripsikan keiadaan seibeinarnya atau i fakta. Proseis 

peineilitian ini be irfokuis pada hu ibu ingan atau i inteiraksi antara e ileimein manuisia, 

objeik, dan instituisi deingan antara kompone in-komponein teirseibuit, dalam 

uipaya u intu ik meimahami peiristiwa, peirilakui, dan feinomeina te irteintu i. Meinuiruit 

para ahli pe ineilitian ku ialitatif peineiliti bisa me ingeinali su ibjeik ju iga meirasakan 

yang se idang dialami seibuiah su ibjeik pada keihidu ipan seihari-hari. Pada 

peineilitian ku ialitatif peineiliti teirlibat langsu ing pada konte iks peineilitian deingan 

feinomeina alami seisuiai deingan apa yang se idang diteiliti. Tuijuian dari peineilitian 

kuialitatif biasanya ialah u intu ik meimahami seibuiah kondisi se ibuiah konteiks 

yang me ingarahkan pada peindiskripsian deingan rinci seirta meindalam.1 

Dalam bahasa Inggris, "pe ineilitian" beirarti "peineimu ian keimbali" atau i 

"peinye ilidikan keimbali" u intu ik meinjawab beirbagai feinomeina saat ini de ingan 

meincari, me inggali, dan peimeiriksaan data dan keibeinaran. Deingan kata lain, 

peineilitian adalah me itodei ilmiah uintu ik meinguimpuilkan data u intu ik tu ijuian dan 

tuijuian te irteintu i. Peineilitian ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keiilmuian seipeirti 

rasionalitas, eimpirismei, dan siste imatisitas. Ciri-ciri ini me inuinju ikkan bahwa 

peineilitian dilaku ikan deingan cara yang masu ik akal seihingga te irjangkau i oleih 

                                                           
1  Firmansyah, M. and Artikel, I. (2021) ‘Esensi Perbedaan Metode Kualitatif Dan 

Kuantitatif’, 3(2). 
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peinalaran manu isia, dan bahwa me itodei yang digu inakan dapat diamati ole ih 

indeira manu isia, seihingga orang lain dapat meingamati dan me ingeitahuii 

meitodei yang digu inakan. Siste imatis beirarti bahwa pe ineilitian dilaku ikan 

deingan me ingguinakan langkah-langkah teirteintu i yang logis. tindakan te irteintui 

yang masu ik akal. Peineilitian pada dasarnya adalah me itodei ilmiah u intuik 

peinguimpu ilan data deingan tu ijuian dan manfaat.  te irbatas. Pe ineilitian ilmiah 

didasarkan pada tiga karakte iristik keiilmuian: rasional, eimpiris, dan sisteimatis. 

Karakteiristik rasional me inuinju ikkan bahwa peineilitian dilakuikan deingan cara 

yang masu ik akal seihingga peinalaran manuisia dapat me imahaminya. 

Karakteiristik eimpiris meinuinju ikkan bahwa me itodei yang digu inakan dapat 

diamati ole ih indra manuisia, seihingga orang lain dapat me ingamati dan 

meimahami me itodei yang diguinakan. 2 

Meinuiruit Corbin dan Strau iss peineilitian ku ialitatif ialah pe ineilitian yang 

biasanya digu inakan u intu ik meineiliti keihidu ipan di masyarakat, se ijarah, tingkah 

lakui, geirakan sosial se irta fuingsionalisasi seibuiah organisasi.  Se imeintara itui 

meinuiruit me inuiruit Taylor dan Bogdan pe ineilitian ku ialitatif adalah prose iduir 

peineilitian yang dapat me inghasilkan data de iskriptif pada tu ilisannya yang 

beiruipa tu ilisan, uicapan, seirta peirilaku i orang-orang yang se idang diamati.3  

Dari peinjabaran diatas dinyatakan bahwa stu idi kasu is meiruipakan salah 

satu i bagian pada pe ineilitian ku ialitatif dimana be irfokuis pada 

feinomeina/peiristiwa yang te irjadi dan dapat dite iliti seibagaimanan pe iristiwa itui 

bisa teirjadi. Peinuilis meimilih peindeikatan ini kareina peineilitian dilaku ikan 

                                                           
2 Nugrahani, F. (2014) Metode Penelitian Kualitaif Dalam Penelitian Bahasa. Surakarta. 

Available at: file:///C:/Users/USER/Downloads/Buku.pdf. 
3 Nugrahani, F. (2014) Metode Penelitian Kualitaif Dalam Penelitian Bahasa. Surakarta. 

Available at: file:///C:/Users/USER/Downloads/Buku.pdf. 
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seicara langsu ing teirjuin keilapangan yang be irada pada Keilu irahan Tamanaru im 

Ponorogo, pe ineilitian deingan me itodei ini dipakai gu ina meinyeileisaikan su iatui 

peirmaasalahan yang su idah ada seibeiluimnya bu ikan uintu ik me inambah seibuiah 

peirmasalahan yang baru i. 4 

Peineilitian dilaku ikan deingan teirjuin seicara langsu ing kei lapangan 

diguinakan u intu ik meimpeiroleih data se icara langsu ing dari orang tu ia dan 

masyarakat se ikitar yang tinggal dilingku ingan keiluirahan Tamanaru im. 

Dikareinakan peineiliti ingin bisa meingeitahuii bagaimana pe imahaman orang tu ia 

teirhadap gizi se iimbang anak u isia dini di Keiluirahan Tmanaruim Ponorogo. 

B. Kehadiran Penelitian 

Keihadiran peinuilis pada peineilitian ku ialitatif ini dianggap peinting kareina 

peinuilis se ibagai instruimeint peineilitian u intu ik meinguimpu ilkan data zseihingga 

peinuilis datang langsu ing kei teimpat meilakuikan peineilitian. Pe inuilis hadir 

langsuing di Keiluirahan Tmanaruim Ponorogo, gu ina meinjalankan peineilitian 

teintang peimahaman orang tu ia teirhadap anak u isia dini. 

C. Lokasi Penelitiaan 

Lokasi peineilitian ialah te impat akan te irjadinya peineilitian. Peineintu ian 

lokasi peineilitian sangatlah pe inting pada se ibuiah proseis peineilitian, kareina jika 

lokasi su idah seisuiai maka meimu idahkan peineiliti uintu ik dijadikan te impat 

peineilitian be irlangsu ing. Peineiliti me ingambil lokasi u intu ik dipakai teimpat 

obseirvasi yaitu i di Keiluirahan Tamanaru im Ponorogo, peimahaman orang tu ia 

teirhadap gizi se iimbang anak uisia dini di daeirah teirseibuit masih minim. 

                                                           
4 F. Perdana, S. Madanijah, and I. Ekayanti, “Pengembangan media edukasi gizi berbasis 

android dan website serta pengaruhnya terhadap perilaku tentang gizi seimbang siswa sekolah 

dasar,” J. Gizi dan Pangan, vol. 12, no. 3, pp. 169–178, 2017, doi: 10.25182/jgp.2017.12.3.169-

178. 
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D. Sumber Data  

Su imbeir data yang digu inakan pada pe ineilitian ini ialada dilihat pada 

meitodei yang teilah dipakai yaitu i meingguinakan meitodei kuialitatif seigingga 

data yang dipakai pada pe ineilitian ini yaitu i data primeir dan su ikuindeir. Data 

primeir biasanya dapat diamati se icara langsu ing keitika se idang meilakuikan 

obseirvasi. Data prime ir teirdiri dari wawancara se irta obseirvasi seicara 

langsuing. Pada prose is ini cu iku ip meimuidahkan peinuilis dalam meilakuikan 

peineilitian yang dimaksu idkan peinuilis bisa me ingeitahuii le iwat informan yang 

meimbeirikan jawaban dari pe irtanyaan yang te ilah dibeirikan ole ih peinuilis. Data 

primeir dalam se ibuiah peineilitian didapatkan hasil wawancara te irhadap orang 

tuia yang ada di Ke iluirahan Tamanaru im Ponorogo.5 Seidangkan data se ikuindeir 

meiruipakan data yang biasanya didapatkan dari su imbeir keiduia, data yang 

dipeiroleih dari su imbeir-suimbeir seipeirti majalah, bu ikui, artikeil dan su imbeir 

lainnya yang suidah meimeiliki reifeireinsi peineilitian yang re ileivein seibeiluimnya.6 

Dalam peineilitian ini data se ikuindeir yang dipakai ialah be iruipa artikeil, ju irnal, 

buikui seirta peingamatan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpu ilan data pada peineilitian ku ialitatif kali ini 

peingambilan data dilaku ikan seicara alamiah deingan me ingguinakan su imbeir 

data primeir dan data seikuindeir dan ju iga meingguinakan te iknik peinguimpu ilan 

data dipakai le ibih banyk obseirvasi deingan beirpeiran ju iga dalam keigiatan 

wawancara. Teiknik peinguimpu ilan data ku ialitatif seibagai beirikuit: 

                                                           
5  Library, P. D. (2020) ‘Pre-print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2020’, pp. 1–6. 
6 Jrpp, J., Nomor, V. and Rofiki, M. (2020) ‘Jurnal Review Pendidikandan Pengajaran ( 

JRPP ) Jurnal Review PendidikandanPengajaran ( JRPP )’, 3, pp. 336–342. 
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1. Obseirvasi 

Obseiravasi ataui meingamati seisuiatu i kondisi su iatu i objeik yang 

dipakai u intu ik proseis peineilitian. le ibih rinci lagi obse irvasi ialah peineiliti 

deingan cara langsuing haruis teirjuin kei lapangan kareina deingan hal 

teirseibuit peineiliti haruis meingamati peirmasalahan yang akan me ireika teiliti 

tanpa peirantara. Pada obse irvasi ini peineiliti meinjalankan obseirvasi 

teintang peimahaman orang tu ia teirhadap gizi seiimbang anak u isia dini 

deingan me iwawancari orang tu ia yang ada lingku ingan Keiluirahan 

Tamanaruim Ponorogo.  

Di Kelurahan Tamanarum, kegiatan untuk meningkatkan 

pemahaman orang tua tentang gizi seimbang pada anak usia dini telah 

diatur dengan serangkaian inisiatif yang berarti. Salah satu kegiatan 

utama adalah penyelenggaraan seminar yang bertujuan untuk 

mengedukasi orang tua akan pentingnya gizi seimbang dalam 

pertumbuhan anak.  

Melalui seminar ini, para orang tua diberikan pengetahuan 

mendalam tentang komponen nutrisi yang diperlukan untuk mendukung 

perkembangan optimal anak, mulai dari protein, karbohidrat, lemak, serta 

vitamin dan mineral esensial. 

Selain pendidikan melalui seminar, upaya konkrit lainnya 

dilakukan untuk meningkatkan asupan gizi anak, seperti pemberian 

makanan bergizi seperti kacang hijau, telur rebus, dan variasi makanan 

sehat lainnya. Makanan-makanan ini dipilih karena kandungan nutrisinya 

yang kaya akan protein, vitamin, dan mineral yang penting untuk 
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pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan memberikan makanan 

seimbang dan bergizi ini, diharapkan akan terbentuk pola makan sehat 

pada anak-anak usia dini, yang berpengaruh positif pada kesehatan 

jangka panjang mereka. 

Selain itu, pemberian suplemen vitamin juga menjadi bagian 

penting dalam strategi ini. Vitamin tambahan diberikan sebagai 

pelengkap untuk memastikan anak-anak mendapatkan asupan nutrisi 

yang cukup, terutama jika ada kekurangan dalam pola makan sehari-hari 

mereka.7 Dengan pendekatan ini, Kelurahan Tamanarum berusaha untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh kembang optimal 

anak-anak, dengan memperkuat peran orang tua dalam memahami dan 

mengimplementasikan pola makan yang sehat dan seimbang untuk 

keluarga mereka. 

2. Teiknik Wawancara 

Wawancara ialah peirteimuian antar du ia orang atau i leibih yang teirdiri 

antara peinanya dan narasu imbeir. Wawancara de ingan me ingobrol jeilas 

beirbeida, pada wawancara le ibih difokuiskan keipada me ineimuikan seibuiah 

informasi peinting, keiteirangan dan se ibuiah peindapat baik se icara lisan 

mauipuin tu ilisan. 

Teiknik wawancara yang digu inakan yaitu i teiknik wawancara yang 

dilaku ikan seicara beibas, dimaksu idkan disini ialah peineiliti tidak me imakai 

arahan pada saat ke igiatan wawancara, namu in hanya me inanyakan 

                                                           
7 F. Perdana, S. Madanijah, and I. Ekayanti, “Pengembangan media edukasi gizi berbasis 

android dan website serta pengaruhnya terhadap perilaku tentang gizi seimbang siswa sekolah 

dasar,” J. Gizi dan Pangan, vol. 12, no. 3, pp. 169–178, 2017, doi: 10.25182/jgp.2017.12.3.169-

178. 
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peirtanyaan se icara garis beiras yang beirkaitan deingan maslah yang akan 

diteiliti. Keimuidian wawancara yang diljalankan yaitu i pada orang tu ia di 

Keilu irahan Tamanaruim Ponorogo.8  

Dalam penelitian yang saya lakukan, saya mewawancarai sebanyak 

enam responden sebagai informan. Satu dari keenam informan tersebut 

merupakan seorang ahli dalam bidang desa, sementara lima informan 

lainnya adalah orang tua. Proses pemilihan informan dilakukan 

berdasarkan pertimbangan untuk mendapatkan sudut pandang yang 

beragam terkait dengan isu penelitian yang saya angkat. Namun, dalam 

proses wawancara, terdapat satu informan yang tidak dapat dijadikan 

informan utama.  

Alasan utama adalah karena informan tersebut belum sepenuhnya 

memahami isu penelitian yang saya teliti. Keterbatasan pemahaman ini 

dapat mempengaruhi kualitas informasi yang diperoleh dari wawancara, 

mengingat pentingnya kejelasan dan kedalaman pemahaman terhadap isu 

penelitian. Oleh karena itu, dalam analisis dan interpretasi hasil 

wawancara, perlu dilakukan evaluasi terhadap kontribusi masing-masing 

informan untuk memastikan keakuratan dan keberagaman data yang 

dihasilkan dalam penelitian ini. 

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi ini biasanya te irdiri dari foto dan ju iga videi pada saat 

proseis peincarian data oleih peineiliti. Foto dapat dipakai u intuik meingeitahuii 

                                                           
8 Rijali, A. (2019) ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17(33), p. 

81. doi: 10.18592/alhadharah.v17i33.2374. 
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bahwa pada prose is peimahaman orang tu ia teirhadap gizi se iimbang itui 

tidak sama antara satu i orang tu ia deingan yang lainnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisi data pada pe ineilitian ku ialitatif kali ini banyak me imakai modeil 

analisi dari Mileis dan Huibeirmuin yang dikatakan pada me itodei analisi data 

inteirfeiktif. Aktivitas pada analisis data kali ini te irdapat tiga macam 

diantarnya: 

1. Reidu iksi Data 

Reiduiksi data meiruipakan se ibuiah proseis seiseiorang gu ina beirfikir 

leibih banyak lagi dan meinggu inakan keiceirdasan se irta wawasan yang 

cuiku ip tinggi dalam me ilakuikan peineilitian. reiduiksi data pada pe ineilitian 

kali ini didapatkan juimlah banyak. Pe ineiliti ju iga me ilakuikan peineilitian 

yang cu ikuip lama deingan beigitui pasti beirtambah banyak, de ingan beigitui 

fuingsi reiduiksi data ini gu ina meirangkuim seirta meimilah hal apa saja yang 

teipat deingan hal yang se idang dibahas seirta pada bagian ini foku is deingan 

yang se idang diamati. Deingan hal ini meimuidahkan peineiliti meilakuikan 

peingu impu ilan data seilanjuitnya deingan cuikuip gampang. 

2. Display Data (Pe inyajian Data) 

Seisuidah meilaksanakan reiduiksi data maka se ilanjuitnya ialah 

meilakuikan peinyajian data de ingan cara me inyuisuin data yang su idah 

didapatkan. Keimuidian diringkas dalam mode il uiraian yang singkat se irta 

muidah u intu ik dipahami. Peinyajian data pada bagian ini me imuidahkan 

peineiliti u intu ik meinyuisuin reincananya akan dibawa ke imana keilak. 

3. Peinarikan Keisimpuilan  
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Pada langkah te irakhir ini se isuidah meinjalankan se iluiruih rangkaian 

diatas seipeirti reiduiksi data se irta peinyajian data yaitu i meinarik simpu ilan 

pada peineilitian yang me imiliki tuijuian guina meinjawab se imuia peinjabaran 

pada peineilitian yang akan dibahas de ingan rinci dan ringkas. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Data yang su idah teirkuimpu il seilanjtnya dilaku ikan analisis gu ina 

meingeitahuii adakah data te irseibu it beinar ataui salah, jika data te irseibuit salah 

makan akan me inampilkan keisimpu ilan yang salah be igitu i juiga seibaliknya. 

Keiabsahan pada data dapat dikatakan se ibagai validasi data pe ineilitian. 

Trianguilasi ialah seibuiah cara yang dipakai gu ina me indapatkan data 

yang teilah diu iji keiabsahannya de ingan meimakai meitodei ganda. Trianguilasi 

teirseibuit me incakuip data dan cara meimanfaatkan seisuiatu i guina keipeirluian 

peingeiceikan deingan tringgu ilasi dapat me injawab peirtanyaan pada data yang 

suidah didapatkan9. Trianguilasi teirdiri dalam beibeirapa mcacan diantarnya : 

1. Trianguilasi Suimbeir 

Pada bagian ini me imbandingkan hasil dari pe ingamatan langsu ing 

deingan hasil dari wawancara, me imbandingkan hasil dari wawancara 

deingan doku imein yang su idah ada dan ju iga meimbandingkan deingan yang 

dikatan u imuim mauipuin pribadi. 

2. Trianguilasi Waktu i 

Pada trianguilasi ini dipakai gu ina validasi pada data yang 

beirhuibuingan deingan peiruibahan seibuiah proseis seirta sikap manuisia, 

                                                           
9 Alfansyur, A. and Mariyani (2020) ‘Seni Mengelola Data : Penerapan Triangulasi Teknik 

, Sumber Dan Waktu pada Penelitian Pendidikan Sosial’, HISTORIS: Jurnal Kajian, Penelitian & 

Pengembangan Pendidikan Sejarah, 5(2), pp. 146–150. 
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dikareinakan manuisia seitiap waktu inya bisa beiruibah yang se ihingga peirlui 

uintu ik meilakuikan peineilitian tidak hanya satu i kali saja. 

3. Triangu ilasi Teiori 

Trianguilasi bagian ini me imeinfaatkan antar du ia buiah teiori gu ina 

dipaduikan ataui di bandingkan, gu ina peirlui dilaku ikannya rancangan 

peineilitian peinguimpu ilan data seirta analisi data yang le ibih rinci. 

4. Triangu ilasi Meitodei 

Pada bagian trianguilasi ini peingeiceikan keiabsahan data atau i bisa 

dise ibuit meingceik keiabsahan data te imuian oleih peineilitian. Pada bagian 

triangu ilasi ini bisa meimakai leibih dari satui teiknik peingu impu ilan data. 

H. Tahap-Tahap 

Pada proseis peineilitian kali ini te irdapa beibeirapa tahapan yang akan 

dilakuikan saat proseis peineilitian beirlangsu ing diantaranya :10 

1. Tahap pra lapangan yang dilaku ikan peineiliti ialah me inyuisuin rangcang 

peineilitian yang akan dijalankan me ileiwati peirmalasahan yang te ilah 

diteimu ii peineiliti, meimilih lokasi lapangan pe ineiliti yang se isuiai deingan 

apa yang akan dibahas pe ineiliti, meinguiruis su irat peirizinan se irta meimilih 

dan ju iga meimanfaatkan lingku ingan yang te irseidia. 

2. Tahap peikeirjaan lapangan dimaksu idkan peineiliti dapat me imahami antara 

latar peineilitian deingan peirsiapan diri. 

3. Tahap Analisi Data me ilipu iti analisisi taksonomi, domeii, dan analisis 

komponein 

                                                           
10 Kualitatif, A. D. P. (2013) ‘Penelitian Kualitatif’, pp. 157–165. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

1. Struktur Organisasi Kelurahan Tamanarum 

Struiktu ir organisasi di Keiluirahan Tamanaruim Kabu ipatein Ponorogo 

teirdiri dari : 

 

Gambar 4. 1 Berdasarkan Dokumentasi Nomor 03/D/03-4-2024 

Skema Struktur Organisasi Kelurahan Tamanarum 

2. Letak Geografis 

Lokasi peineilitian yang akan diguinakan oleih peineiliti dilaku ikan di 

Keilu irahan Tamanaruim, yang be irteipatan dilingku ingan seikitar Keiluirahan 

Tamanaruim Keicamatan Ponorogo Kabu ipatein Ponorogo Jawa Timu ir. 

Alamat le ingkap kantor Keilu irahan Tamanaruim iaah Jl. Jaksa Agu ing 

Suiprapto No. 27 A, Taman Aru im, Tamanaruim, Keic. Ponorogo, 

Kabu ipatein Ponorogo, Jawa Timu ir 63416, Indoneisia. 
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Gambar 4. 2 Berdasarkan Dokumentasi Nomor 06/D/03-4-2024 

Lokasi Kantor Kelurahan Tamanarum 

Keiluirahan Tamanaruim me iruipakan salat satu i keiluirahan yang 

beirada dite ingah kota Ponorogo yang cu ikuip deingan pu isat kota ju iga 

peirkantoran salah satu inya kantor Pe ikab Ponorogo. Adapu in lu ias wilayah 

keilu irahan seikitar 9.609 ha, ju iga peinduiduik beirjuimlah laki-laki 568 jiwa, 

Peireimpu ian 612 jiwa deingan keipadatan peinduiduik 1.180 jiwa. Jarak 

kantor keiluirahan deingan lingku ingan yang te irjauih seikitar 5 meinit dan 

deingan kantor ke icamatan seijauih 3 Km, Be intu ik wilayah 100% datar 

deingan cu irah hu ijan seidang. Keiluirahan ini beirbatasan langsu ing deingan 

keilu irahan Mangku ijayan, Borotoneigaran, dan ju iga Nologatein. 
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3. Moto Kelurahan Tamanarum Ponorogo 

 

Gambar 4. 3 Berdasarkan Dokumentasi Nomor 04/D/03-4-2024 Motto 

Kelurahan Tamanarum 

B. Paparan Data 

Paparan data be irisi informasi yang dite imuii dalam proseis peineilitian, 

hasil yang dipaparkan me iruipakan ku itipan wawancara, hasil obse irvasi seirta 

dokuimeintasi yang pe ineiliti lakuikan di Keiluirahan Tamanaru im, Keicamatan 

Ponorogo, Kabuipatein Ponorogo. Dalam hal ini pe ineiliti meimfokuiskan 

peineilitian de ingan meiraju ik pada peinongkatan peimahaman orang tu ia teirhadap 

gizi seiimbang anak u isia dini. 

1. Pelaksanaan Program Parenting di Kelurahan Tamanarum 

Ponorogo 

Program pareinting me iruipakan seibuiah keigiatan yang dilaku ikan 

peirorangan atau ipuin keilompok seibuiah organisasi teirteintu i pada peineilitian 

ini yaitu i orang tu ia yang seidang atau i meimiliki anak u isia dini. Keigiatan 
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yang dilaku ikan haruis dapat me imbeirikan seibuiah manfaat yaitu i uintu ik 

orang tu ia bagi anaknya. Maka dari itu i Keilu irahan Tamanaruim 

meingadakan keigiatan seiminar di posyandu i yang beirtu ijuian meiningkatkan 

peimahaman orang tu ia meingeinai gizi seiimbang pada anak u isia dini. 

Meinu iruit ibui Anik, seilakui bidan polideis Keiluirahan Tamanaru im meingeinai 

peintingnya pe imahaman orang tu ia teirhadap gizi seiimbang anak u isia dini 

seibagai be irikuit : 

“Program pareinting ini sangatlah pe inting bagi orang tu ia, 

meingingat masih teirdapat orang tu ia yang awam atau i kuirang paham 

meingeinai peintingnya gizi seiimbang anak u isia dini, program yang 

dibeirikan haruis dapat me iningkatkan peimahaman orang tu ia 

teirghadap gizi seiimbang diantaranya me ingeitahuii makanan atauipuin 

tindakan yang akan dilaku ikan jika meingeitahuii anak me ingalami 

keikuirangan gizi” 1 

 

Beiliaui juiga meinambahkan se ilakui bidan deisa be ibeirapa keigiatan 

program pareinting dalam me iningkatkan peimahaman orang tu ia teirhadap 

gizi se iimbang anak u isai dini yaitu i seibagai beirikuit : 

“Buikan di posyandu i saja beiliaui meimbeirikan peimahaman teirhadap 

orang tu ia meilainkan beiliaui juiga biasanya ke ililing dari ruimah 

keiruimah warga yang me impu inyai anak keicil, ju iga meimbu ika 

layanan dikeiluirahan dan ju iga meilayani peirtanyaan orang tuia 

meilaluii peisan onlinei ataui Whatsapp.”2 

 

Beiliaui juiga meirasa bahwasannya program pare inting ini cu ikuip 

beirdampak baik Bagai anak u isia dini diseikitaran Kleiu irahan Tamanaruim. 

Ibui Deiffin seilakui orang tu ia dari anak Be irnama Keivin ju iga 

meinu ituirkan teintang peintingnya pe ilaksaan program pareinting meingeinai 

peimahaman orang tu ia teirhadap gizi se iimbang anak u isia dini seibagai 

beiriku it : 

                                                           
1 Transkip Wawancara Nomor : 04/W/11-1/2024 
2 Transkip Wawancara Nomor : 04/W/11-1/2024 
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“Orang tu ia pastinya sangat haru is meimpeirhatikan program 

pareinting yang dibe irikan keipada anak-anaknya gu ina dapat 

meimanataui tuimbu ih seirta peirkeimbangannya. Be iliaui meirasa sangat 

diu intu ingkan deingan adanya ke igiatan ini baik bagi ibu i muida higga 

ibu i yang masih meineirapkan program ku ino.”3 

 

Keigiatan yang dilaku ikan u intuik meimbeirikan peimahaman orang tu ia 

teintang gizi se iimbang pada anak u isia dini ini dapat dibu iktikan dari 

obseirvasi yang peineiliti laku ikan pada hari Kamis pu ikuil 09.30 WIB. 

Peineiliti seidang meilakuikan obseirvasi di teimpat posyandu i yang diadakan 

di Keiluirahan Tamanaruim, keigiatan pada hari itu i ialah bidan deisa seibagai 

ahli gizi me inyampaikan mate iri meingeinai gizi seiimbang diantaranya 

Adapu in ciri-ciri gizi seiimbang hingga gizi buiruik, makanan yang te ipat 

dan seibagainya. Anak yang hadir ju iga dibeirikan makanan se ihat seipeirti 

ada bu iah atauipuin teiluir reibu is beirganti seitiap bu ilannya. Deingan adanya 

acara ini bidan se irta peinguiru is posyandu i beirharap peirkeimbangan seirta 

peirtu imbu ihan anak u isia dini di Keiluirahan Tamanaru im dapat seisuiai 

deingan harapan tanpa me imgalami gizi bu iruik. 

Ibui Anik seilakui bidan deisa di Keiluirahan Tamanaru im ju iga 

meinabahkan maksu id dan tu iju ian diadakannya keigiatan-keigiatan program 

pareinting seipeiri ini di Keiluirahan Tamaanaruim Ponorogo seibagai beirikuit: 

“Anak dapat tu imbu ih dan beirkeimbang seisuiai deingan harapan orang 

tuia, orang tu ia meinjadi pandai, me iwuijuidkan geineirasi bangsa yang 

beirkuialitas, deingan beigitu i tidak hanya orang tu ia saja yang bangga 

teitapi peimeirintah nya ju iga.”4 

 

Keigiatan seiminar ini dirasa cu ikuip eifeiktif u intuik meiningkatkan 

peimahaman orang tu ia teirhadap gizi se iimbang anak u isia dini. Kareina 

                                                           
3 Transkip Wawancara Nomor : 03/W/11-1/2024 
4 Transkip Wawancara Nomor : 04/W/11-1/2024 
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deingan beigitui meimuincuilkan rasa sadar diri se irta tanggu ing jawab orang 

tuia. Seipeirti halnya Keitika anak te irlihat meingalami geijala awal anak 

keiku irangan gizi, orang tu ia yang tinggal di Ke ilu irahan Tamanaruim 

Ponorogo deingan sigap se igeira meilakuikan peingobatan awal se isuiai 

deingan pandu ian yang te ilah dibeirikan. Hal teirseibuit meimbu iktikan 

bahwasannya deingan seiminar program pare inting ini dapat me imbu iat 

orang tu ia paham atas tanggu ing jawab seirta anak ju iga meirasa sangat 

dipeirhatikan. Uintu ik itu i, keigiatan ini ru itin dilaku ikan u intu ik meingeinalkan 

orang tu ia pada peintingnya gizi se iimbang pada anak u isia dini. 

Ibui Weinny Feibrina seilakui orang tu ia kanduing dari anak Ghanim 

meinu ituirkan seibagai beirikuit : 

“Tak hanya seiminar me ingeinai peinanganannya saja te itapi padan 

builan lalui juiga peirnah diadakan se iminar peimbuiatan makanan-

makanan meinarik gu ina anak te irtarik u intu ik meingkonsuimsi 

makanan seihat yang tidak be igitui-beigitui saja”5 

 

Meimbeirikan anak makanan yang se ihat seirta me inarik pastinya 

meimbeirikan keisan meinyeinangkan dan tidak me imbosankan keipada anak 

kareina makanan yang beiragam. Ibu i Bidan deisa di Keiluirahan Tamanaruim 

Anik ju iga meinuituirkan seibagai beirikuit : 

“Seilain dalam hal peinanganan Ke itika anak me ingalami geijala gizi 

buiruik, orang tu ia ju iga diajarkan akan pe ingolahan makanan be iragam 

yang baik dikonsuimsi oleih anak uisia dini”6 

 

Peimaparan teirseibuit dipeirkuiat deingan keigiatan obse irvasi yang 

dilaku ikan peineiliti pada bu ilan beirikuitnya, keigiatan yang dilaku ikan 

diantaranya pe imbeirian vitamin pe imbeirian makanan be irgizi seipeirti salad 

                                                           
5 Transkip Wawancara Nomor : 02/W/13-1/2024 
6 Transkip Wawancara Nomor : 04/W/11-1/2024 
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buiah dan ju iga teiluir puiyuih reibuis. Teirdapat anak yang su ika makan salad 

atauipuin teiluir dan ju iga ada yang su ika keiduianya. Hal ini dapat dilihat dari 

gambar gizi seimbang sebagai berikut. 

 

    Gambar 4. 4 Piramida Gizi Seimbang pada Anak 

Dari gambar 4.4 di atas pada piramida gizi seimbang pada anak 

dapat disimpulkan bahwasanya Piramida gizi seimbang pada anak adalah 

panduan yang penting dalam memastikan asupan nutrisi yang cukup dan 

seimbang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal 

anak. Piramida ini menggambarkan proporsi berbagai kelompok 

makanan yang perlu dikonsumsi setiap hari untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi anak. Pada dasar piramida terdapat kelompok makanan yang harus 

menjadi bagian terbesar dari diet anak, yaitu makanan pokok seperti nasi, 

roti, pasta, dan sereal. Makanan ini kaya akan karbohidrat kompleks yang 

memberikan energi untuk aktivitas fisik dan mental. 

Di atas lapisan dasar terdapat kelompok sayuran dan buah-buahan 

yang harus dikonsumsi dalam jumlah yang cukup banyak. Sayuran dan 

buah-buahan kaya akan vitamin, mineral, dan serat yang penting untuk 
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menjaga kesehatan sistem pencernaan, meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh, serta mencegah berbagai penyakit. Konsumsi beragam jenis 

sayuran dan buah-buahan juga membantu anak mendapatkan berbagai 

nutrisi yang berbeda. 

Lapisan berikutnya adalah kelompok protein yang terdiri dari 

daging, ikan, telur, kacang-kacangan, dan produk susu. Protein sangat 

penting untuk pertumbuhan otot dan jaringan tubuh serta berperan dalam 

fungsi enzim dan hormon. Produk susu juga menyediakan kalsium yang 

esensial untuk pertumbuhan tulang dan gigi yang kuat. Penting bagi anak 

untuk mengonsumsi berbagai sumber protein agar kebutuhan nutrisi yang 

lengkap dapat terpenuhi. 

Di puncak piramida, terdapat kelompok makanan yang harus 

dikonsumsi dalam jumlah kecil dan terbatas, yaitu makanan tinggi lemak, 

gula, dan garam. Meskipun lemak diperlukan sebagai sumber energi dan 

untuk menyerap vitamin yang larut dalam lemak, konsumsinya harus 

dibatasi agar tidak menyebabkan obesitas dan masalah kesehatan lainnya. 

Demikian pula dengan gula dan garam, yang jika dikonsumsi berlebihan 

dapat meningkatkan risiko diabetes dan hipertensi sejak dini. 

Secara keseluruhan, piramida gizi seimbang menekankan 

pentingnya variasi dan keseimbangan dalam diet anak. Anak-anak 

dianjurkan untuk makan dengan porsi yang sesuai dengan usianya, serta 

mengutamakan makanan alami dan segar daripada makanan olahan. 

Kombinasi makanan yang seimbang tidak hanya mendukung 

pertumbuhan fisik yang optimal tetapi juga perkembangan kognitif dan 
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emosional anak. Dengan menerapkan prinsip-prinsip piramida gizi 

seimbang, orang tua dapat membantu anak-anak mengembangkan 

kebiasaan makan sehat yang akan bermanfaat sepanjang hidup mereka. 

Beirdasarkan wawancara dan obse irvasi teirseibu it beintu ik keigiatan 

program pareinting yang dilksanakan di Ke ilu irahan Tamanaruim 

diantaranya se iminar teintang anak u isia dini, peilatihan, konsu iltasi ataui 

bimbingan orang tu ia seirta ku inju ingan ruimah. Keigiatan peinting u intu ik 

diteirapkan atau i dilakuikan seicara teirinci dan beirtahap, agar orang tu ia 

mampu i meimahami deingan baik me ingeinai gizi seiimbang anak de ingan 

baik dan te ipat deingan capaian pe irkeimbang seirta peirtuimbu ihan yang 

diharapkan. Kareina bimbingan program ini tak hanya baik u intu ik orang 

tuia saja te itapi akan beirdampak pada je injang ataui peirtuimbu ihan anak 

seilanju itnya. 

2. Pemahaman Orang Tua terkait gizi seimbang di Kelurahan 

Tamanarum Ponorogo 

Peimahaman orang tu ia teirkait gizi meiruipakan hal yang sangat 

peinting diasah gu ina meimbeirikan yang teirbaik bagi anaknya ke ilak. 

Teirleibih uintu ik meimbeirikan konsu imsi yang te ipat gu ina tu imbu ih keimbang 

pada anaknya ke ilak. Peimahaman orang tu ia di keilu irahan Tamanaruim 

Ponorogo, meireika meimiliki peimahaman meingeinai gizi se iimbang yang 

beirbeida-beida. Hal ini disampaikan ole ih bidan deia Keiluirahan 

Tamanaruim, yaitu i ibu i Anik, seibagai beirikuit : 

“Peimahaman orang tu ia teirkait gizi seiimbang cu ikuip beiragam ada 

yang paham dan mu idah meimahami ada juiga yang ke isuilitan. Ada 

banyak fakor me ingeinai peimahaman orang tu ia ini yaitu i salat 
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satu inya Seiuimbeir Daya Manu isianya, eikonomi, Pe indidikan juiga 

uimuir.”7 

 

Peimahaman orang tu ia dalam meimamhami gizi se iimbang di 

Keilu irahan Tamanaruim seimakin baik, namu in juiga masi ada se idikit orang 

tuia yang ku irang meimahami, seipeiri masih me imbeirikan anak 

seimbarangan makanan kare ina faktor eikonomi. Namu in ju iga su idah 

banyak orang tu ia yang sangat paham me ingeinai gizi seiimbang Keitika 

peineiliti meimbeirikan beibeirapa peirtanyaan orang tu ia meinjwab deingan 

baik. Orang tu ia salah satu i anak Beirnama Ghanim Ku isuima yaitu i Ibui 

Weinnydan ju iga ibu i dari Geiraldo yaitu i Yuili Laili me ingaatakan : 

“Anak yang meimiliki gizi seiimbang ialah anak yang se ihat ju iga 

tidak gampang te irkeina peinyakit, beirkeimbang se irta tu imbu ih seisuiai 

deingan harapan orang tu ia,orang tu ia ju iga haru is meimantaui seirta 

meipeirtahankan beirat badan seirta tinggi badan agar ide ial.”8 

 

Beirdasarkan wawancara te irseibuit, dapat dikatakan bahwa 

peimahaman orang tu ia teirkait gizi se iimbang anak u isia dini dipeingaruihi 

oleih beibeirapa faktor seipeirti eikonomi, Peindidikan, u isia, ju iga su imbeir 

daya manu isianya.  Kareina jika eikonomi reindah maka keikuiatan u intu ik 

meimbeili makanan layak ju iga reindah. Peindidikan yang reindah ju iga SDM 

akan me impeingaruihi pola pikir se iseiorang. Dalam hal meingatasi keijadian 

teirseibuit maka pihak posyandu i seibisa mu ingkin me imbeirikan makanan 

layak yang be irgizi u intu ik anak Keitika keigiatan program pare inting ini 

beirlangsu ing. 

Orang tu ialah yang be irtangguing jawab peinuih dalam me ibeirikan 

makanan pada anak, pe iran orang tu ia dan peingaruihnya pastinya akan 

                                                           
7 Transkip Wawancara Nomor : 04/W/11-1/2024 
8 Transkip Wawancara Nomor : 01/W/11-1/2024 
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sangat beirdampak pada ku ialitas hidu ip anak. Meiskipu in masih dianggap 

makanan tidak te irlalu i peinting atau i ada istilah yang pe inting anak makan 

tanpa me ilihat gizi yang dikonsu imsi. Bidan deisa Keilu irahan Tamanaruim 

Ponorogo me inguingkapkan se ibagai beirikuit : 

“Alhamdu illilah su idah banyak ibu i ataui orang tu ia yang paham 

teirkait gizi seiimbang meiski ada masi satu i duia orang yang su isah 

uintu ik meimahami namu in saya seirta pihak yang be irkaitan lainnya 

akan teiruis beiruisaha meiningkatkan program ini”9 

 

Beirdasarkan hasil wawancara se irta obseirvasi, dapat dikatakan 

bahwa peimahaman orang tu ia teirkait gizi seiimbang sangatlah be irbeida-

beida. Hal ini de iseibakan adanya be ibeirapa faktor yang me impeingaruihi 

ceipat atau i lambat peimahaman orng tu ia teirkait gizi se iimbang anak u isia 

dini. Faktor teirseibuit diantaranya e ikonomi, peindidikan, u isia, seirta su imbeir 

daya manu isia.10 

3. Keberhasilan Program Parenting dalam Meningkatkan Pemahaman 

Orang Tua Terhadap Gizi Seimbang Anak Usia Dini di Kelurahan 

Tamanarum Ponorogo 

Program pareinting meiningkatkan peimahaman orang tu ia teirkait gizi 

seiimbang anak u isia dini dapat be irkeimbang ataui beirjalan optimal apabila 

teirsuisuin seicara rapi seirta peimbeirian oeimahaman stimuiluis yang te ipat, 

diantarnya deingan seiminar gizi se iimbang anak, ku inju ingan ruimah, seirta 

layanan konsu iltasi. Program pare inting meimbeirikan dampak yang positif 

bagi peimahaman orang tu ia dalam meiwuijuidkan peirtuimbu ihan seirta 

peirkeimbangan anaknya keilak, dimana orang tu ia yang se ibeiluimnya tidak 

                                                           
9 Transkip Wawancara Nomor : 04/W/11-1/2024 

10 Transkip Dokuimeintasi Nomor : 01/D/21-2-2024 
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paham apau in meingeinai gizi seiimbang yang dibe irikan keipada anak u isia 

dini, se ikarang leibih paham atau i baik lagi deingan adanya program 

pareinting ini, ju iga seikarang le ibih beiragam lagi makanan se ihat seirta einak 

tanpa me irasakan bosan beirleibih, orang tu ia ju iga su idah mu idah meingeinali 

geijala awal anak te irkeina gizi bu iruik, orang tu ia ju iga su idah bisa meinangani 

Langkah pe irtama jika anak me ingalami gizi bu iruik. Bidan deisa Ibu i Anik 

meingatakan peindapat : 

“Seikarang jika akan me ilakuikan konsu iltasi su idah bisa dilaku ikan 

seicara onlinei keipada saya, saya ju iga seiring beirkuinju ing dari ruimas 

keiruimah, tak hanya itu i saya ju iga meimbu ika konsu iltasi di Kantor 

Keiluirahan Tamanaruim seitiap pagi jam keirja. Kami be iruisaha 

meingguinakan cara yang mu idah dilakuikan tanpa orang tu ia haruis 

beirasalan keirja atauipuin lainnya.”11 

 

Program pareinting yang dilaksanakan dalam ke igiatan ini 

meiru ipakan faktor yang pe inting dalam me imeinuihi peimahaman te irkait gizi 

seiimbang. Peiran orang tu ia dalam me imbeirikan variasi makanan ke ipada 

anak ju iga meimeingaruihi masalah gizi anak.  Se ibagian beisar orang tu ia 

hanya me imbeiri makan du ia jeinis makanan seikaliguis, seipeirti nasi deingan 

sayu ir ataui nasi deingan satu i lauik.  Jika orang tu ia tidak kreiatif dalam 

meimbeirikan variasi ataui keianeikaragaman pada makanan me ireika, anak-

anak ceindeiruing meinjadi bosan deingan makanan meireika dan su ilit u intuik 

makan. 

Beibeirapa masalah akan mu incuil bagi anak u isia pra se ikolah yang 

keiku irangan nu itrisi. Dalam ke ilompok uisia praseikolah, ada masalah gizi 

seipeirti peinolakan teirhadap makanan, ke isuilitan makan, makan hanya 

seidikit makanan, dan ke ibiasaan meingonsu imsi makanan ringan di antara 

                                                           
11 Transkip Wawancara Nomor : 04/W/11-1/2024 
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makan u itama, yang me inguirangi nafsu i makan saat makan u itama. seiring 

makan makanan ringan seipeirti ku iei dan biscuiit. Seipeirti yang diu ingkapkan 

salah satu i orang tu ia di Keiluirahan Tamanaruim Ponorogo seibagai beirikuit : 

“Peineirapan program pare inting di Keiluirahan Tamanaru im ini cu ikuip 

sangat beirdampak baik bagi pe imahaman orang tu ia teirhadap gizi 

seiimbang anak u isia dini, se ibeiluimnya masi banyak te irdapat anak 

yang meingalami gizi bu iruik di Keiluirahan Tamanaru im Ponorogo”12 

 

Adapuin meinuiruit orang tu ia lainnya meingatakan se ibagai beirikuit : 

“Program pareinting ini me inuiruit saya meiruipakan program yang 

sangatlah teipat apalagi Keitika seitiap dating ke i posyandui bisa 

meindapatkan makanan beirgizi seipeirti ini, deingan beigitui orang tu ia 

yang meimpu inyai eikonomi reindah bisa teirbantu i.”13 

 

Wawancara teirseibuit dipeirkuiat deingan obseirvasi yang dilaku ikan di 

posyandu i dimana seitiap keitika masu ik keidalam ruiangan anak dibe irikan 

makanan-makanan beirgizi ole ih peinyeileinggara. Tak hanya itu i anak 

dise ikitaran Keiluirahan Tamanaruim tidak te irdapat anak deingan beirat 

badan dibawah ide ial, anak ju iga teirlihat seihat dan ceiria.14 

Beirdasarkan obseirvasi diatas pada aspe ik peimahaman orang tu ia 

teirkait gizi se iimbang, orang tu ia meimahami seisuiai pada peimahaman 

orang tu ia teirhadap gizi seiimbang, me imahami peinanganan peirtama saat 

anak me ingalami gizi bu iruik, meimahami ciri-ciri seirta macam-macam gizi 

seiimbang, me imantaui peirkeimbangan seirta peirtuimbu ihan anak, me imahami 

peingeilolaan makanan yang te ipat seirta beiragam dan lain se ibagainya. 

Agar anak u isia dini tu imbu ih seihat, ceirdas, dan aktif, sangat pe inting bagi 

meireika uintu ik meindapatkan asu ipan gizi yang se iimbang. Sangat peinting 

uintu ik meinjadi orang tu ia yang aktif dalam ke iluiarga. Me inyeidiakan dan 

                                                           
12 Transkip Wawancara Nomor : 04/W/11-1/2024 
13 Transkip Wawancara Nomor : 03/W/11-1/2024 
14 Transkip Dokuimeintasi Nomor : 01/D/21-2-2024 
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meimeinuihi keibuituihan nu itrisi anak se itiap saat adalah tu igas orang tu ia 

uintu ik meimbantui peirtuimbu ihannya.  

Keiluiarga meimeingaruihi peirilakui anak, teirmasu ik peirilakui gizi. 

Keilu iarga beirkontribu isi pada promosi keiseihatan meilalu ii peingeinalan dan 

peinye idiaan makanan seihat, praktik ke iseihatan, dan me injadi contoh bagi 

seimu ia anggota keiluiarga. Peiran orang tu ia sangat peinting dalam me injaga 

gizi anak, te iruitama ibu i. Seiorang ibu i seiharuisnya me imiliki peingeitahuian 

dan keiteirampilan yang me imadai u intu ik meimbantui meireika meinjaga gizi 

anak me ireika.  Orang tu ia haruis meimiliki keimampuian u intu ik meimeingaruihi 

pola makan anak me ireika deingan meinye idiakan makanan yang me inarik 

dan me inciptakan lingku ingan yang me inyeinangkan. Me iski masih teirdapat 

seidikit atau i satu i ataui duia orang yang ku irang dapat me imahami deingan 

baik dise ibabkan oleih beibeirapa faktor namu in anak u isia dini teirseibuit 

masih dapat diseilamatkan. 

C. Pembahasan 

Seisuiai paparan data yang su idah dijeilaskan bahwasanya pe ineilitia ini 

meimeiiliki tuijuian uintu ik meingeitahuii keibeirhasilan program pareinting dalam 

meiningkatkan peimahaman orang tu ia teirhadap gizi seiimbang anak u isia dini. 

Dalam peineilitian ini peineiliti akan me imbahas meingeinai tiga pokok 

peimbahasan yaitu i Peilaksanaan Program Pare inting di Keilu irahan Tamanaru im 

Ponorogo, Pe imahaman Orang Tu ia teirkait gizi se iimbang di Keiluirahan 

Tamanaruim Ponorogo, dan Ke ibeirhasilan Program Pareinting Dalam 

Meiningkatkan Pe imahaman Orang Tu ia Teirhadap Gizi Se iimbang Anak Uisia 

Dini di Keiluirahan Tamanaruim Ponorogo. Pe ingeitahuian dapat dipe iroleih 
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deingan beirbagai cara, se ipeirti meimbaca, meingikuiti keilas, atau i meinghadiri 

seiminar.  

Peingeitahuian eirat kaitannya de ingan peindidikan, dan pe indidikan tidak 

teirleipas dari proseis peimbeilajaran. Deingan meingguinakan me idia, peindidikan 

gizi dibe irikan keipada anak u isia seikolah dasar. yang me inarik kareina 

peinyampaian mate iri meinjadi leibih mu idah diteirima. Salah satu i peinye ibab 

tidak langsu ing keikuirangan gizi adalah pe ingeitahuian gizi. Pe iningkatan 

peingeitahuian gizi meilaluii peindidikan gizi dapat me inceigah keikuirangan gizi 

seirta me impeirbaiki peirilakui seiseiorang u intu ik meingkonsu imsi makanan se isuiai 

deingan keibuituihan gizinya. Pe ingeitahuian yang baik me iruipakan salah satui 

komponein yang meimeingaruihi sikap dan pe irilakui seiseiorang. Keikuirangan 

peingeitahuian gizi di masyarakat akan me inimbuilkan masalah yang se iriuis dan 

beirdampak.  

1. Pelaksanaan Program Parenting di Kelurahan Tamanarum 

Ponorogo 

Orang tu ia dan peindidik me impu inyai peiran yang sangat pe inting 

dalam me imeinuihi keibuituihan gizi anak me ilaluii makanan yang dikonsu imsi 

seihari-hari, yang seiimbang seicara gizi. Teirdiri dari konsu imsi 

karbohidrat, leimak, proteiin, vitamin, dan mineiral yang me imbantui 

peirkeimbangan anak. Program   pe indidikan   keiorangtu ian ataui program   

pareinting   te irmasuik keidalam peindidikan u intu ik orang tu ia dilingku ingan 

masyarkatnya, su ipaya meireika bisa meingeimbangkan keimampuian, 

meimpeirkaya peingeitahuian,   meiningkatkan keiteirampilan  yang  te ilah  
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dimiliki,  meimpeiroleih  cara-cara  barui,  dan ju iga me inguibah sikap seirta 

peirilaku i pada orang deiwasa.  

Program pareinting meiru ipakan program Peindidikan yang dibe irikan 

keipada orang tu ia agar peingeitahuian yang dimiliki orang tu ia meinjadi 

beirtambah te intang tu imbuih keimbang pada anak se irta agar pe indidikan 

yang dipe iroleih anak  se ilaras  antara  diru imah  dan  dise ikolah. Pada orang 

tuia anak me impeingaruihi pola asu ih orang tuia teirhadap anak.  Program 

duiku ingan  yang  ditu injuikan  keipada  para  orang  tu ia  ataui  anggota  

keilu iarga  yang  lain  agar se imakin meimiliki keimampuian dalam 

meilaksanakan fuingsi sosial dan pe indidikan dalam hal me ingasuih,  

meirawat,  me ilinduingi,  dan  me indidik  anaknya  diru imah  se ihingga  anak  

dapat tu imbu ih  dan  beirkeimbang  se icara  optimal,  seisuiai  deingan  u isia  

dan  tahap  peirkeimbangannya.  

Peilaksanaan program pareinting ini dilaksakan se itiap bu ilannya 

seilama peiriodei builan Noveimbeir 2023 hingga April 2024 se itiap 

minggu inya dihari seitiap hari kamis minggu i keiduia atau i keitiga yang 

dilaku ikan di kantor Keiluirahan yang ditangani langsu ing oleih bidan deisa 

beiseirta kadeir posyandu i. Peilaksaan ini diadakan langsu ing oleih 

peimeirintahan seiteimpat yang be ikeirja sama deingan posyandu i. Deingan 

tuijuian me inguirangi angka gizi buiruik anak seikitaran wilayah te irseibuit. 

Adapu in deingan cara program pareinting yang dilaku ikan antara lain :  

a. Seiminar Gizi Seiimbang 

Pada keigiatan seiminar ini dilaku ikan seitiap hari kamis dalam 1 

builan seikali. Keigiatan ini di iku iti oleih masyarakat Ke iluiraham 
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Tamanaruim. Teimpat seiminar ini dilaksanakan di Ke iluirahan 

Tamanaruim. Program ini diu isuing oleih pihak polinde is keiluirahan 

Tamanaruim. Seiminar yang dilaksanakan ini te intu i meimbeirikan 

banyak peingeitahuian bagi masyarakat, se ipeirti halnya informasi 

meingeinai gizi seiimbang pada anak u isia dini. 

b. Konsuiltasi Gizi Seiimbang 

Salah satu i sarana yang dapat dimanfaatkan u intu ik 

meiningkatkan ku ialitas orang tu ia dalam keiluiarga. Salah   satu inya   

deingan peinanaman sikap atau i peirilakui orang tu ia ramah anak se ipeirti 

paham pada peindidikan, paham pada gizi, paham pada pe ingasu ihan 

seirta paham peirlinduingan su ipaya keibuituihan anak-anaknya deingan 

teipat pastinya akan me impeingaruihi fasei-fasei pada peirkeimbangan 

anak yang seicara teirstru iktu ir dan teiratu ir. Teintu i ini seisuiai deingan 

program yang dikeimbangkan ole ih pihak Keilu irahan Tamanaruim 

yaitu i meimbeirikan fasilitas u intu ik meimbeirikan informasi keipada 

orang tu ia teintang gizi se iimbang. Seilain seiminar, program konsu iltasi 

yang dilaku ikan polindeis Keiluirahan Tamanaruim sangat beirmanfaat 

bagi orang tu ia dan masyarakat se ikitar. Konsuiltasi ini dilakuikan antar 

orang tu ia deingan pihak polinde is. Orang tu ia atau i masyarakat, seilain 

konsuikltasi seicara langsu ing, dapat meilakuikan konsu iltasi meilaluii via 

whatsapp dan pihak polinde is Keiluirahan Tamanaru im meindatangi 

ruimah masyarakat gu ina meimbeirikan arahan seicara rinci. 

Peilaksanaan program pareinting dalam meingingkatkan pe imahaman 

orang tu ia teirhadap gizi seiimbang anak u isia dini diKe iluirahan Tamanaruim 
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Ponorogo me ingguinakan cara antara lain se iminar teintang gizi se iimbang 

yang dilaku ikan di posyandu i, kuinju ingan ruimah, se irta konsu iltasi ataui 

bimbingan orang tu ia. Peilaksaan yang dilaku ikan teirseibuit dianggap cara-

cara yang te ipat dilaku ikan. Meilaluii cara-cara teirseibu it orang tu ia akan 

meirasa dirinya mu idah u intu ik meinjangkaui ataui meicari informasi 

meingeinani gizi seiimbang anak. 

2. Pemahaman Orang Tua terkait gizi seimbang di Kelurahan 

Tamanarum Ponorogo 

Orangtu ia meimpu inyai   pe iranan peinting pada pe imeinuihan asu ipan 

gizi bagi anak, de ingan beigitu i haruis paham keibuituihan nu itrisi pada anak 

deingan makanan yang te ipat dan makanan yang tidak te ipat deingan tidak 

teirpeingaruih deingan gaya hidu ip yang su idah seirba instan se ipeirti iklan-

iklan produ ik makanan   anak   yang me injanjikan hal yang be irleibihan. 

Walau ipuin anak-anak su ika makanan yang se ideimikian hingga me imbu iat 

anak me injadi seimakin malas seirta tidak mau i meimakan makanan yang 

seihat seipeirtimakan sayu ir dan bu iah, tapi seibagai orang tu ia dapat 

meinceigah dan meimbeiri peinjeilasan agar keibiasaan bu iruik itu i tidak 

meinjadi   ke ibisaan yang beirkeilanju itan dalam jangka waktu i yang 

beirkeilanjuitan uintu ik seilanju itnya.  

Meimbeirikan peinyuiluihan te intang gizi seiimbang ke ipada orang tu ia 

pada anak u isia 1-6 tahuin diharapkan dapat me iningkatkan pe ingeitahuian 

orang tu ia dan keimampuian meireika uintu ik meimeinu ihi keibuituihan gizi 

seiimbang anak-anak meireika. Peingeitahuian orang tu ia sangat peinting 

dalam me iningkatkan peingeitahuian gizi seiimbang anak-anak. Uintu ik 
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meinjaga gizi se iimbang, ku ialitas dan ju imlah makanan yang dikonsu imsi 

seitiap hari haru is meingandu ing zat teinaga, peimbangu in, dan peingatu ir.  

Peinyeidiaan, peingolahan, konsu imsi, peinyeirapan, dan pe ingguinaan nu itrisi 

dari makanan adalah faktor pe inting dalam meincapai statu is gizi seiimbang.  

Statu is gizi yang baik akan me iningkatkan ku ialitas hidu ip dan daya tahan 

tuibu ih. Daya tahan tu ibuih yang ku iat akan meilindu ingi tu ibuih dari infeiksi 

dan peinyakit meinuilar lainnya. Dalam hal ini orang tu ia ataui masyarakat 

beirbeida-beida dalam meinanggapi peirmasalahan ini. 

a. Orang Tuia Paham teintang Gizi Seiimbang 

Peimahaman bagi orang tu ia yang su idah paham sangat mu idah 

uintu ik dibeirikan informasi ole ih pihak polinde is Keiluirahan 

Tamanaruim meingeinai gizi se iimbang. Keitika orang tuia paham 

meingeinai gizi seiimbang se icara langsu ing diteirapkan pada ke iluiarga 

masing-masing u intu ik meinceigah anak-anak meingalami ke ikuirangan 

gizi.  

b. Orang Tuia Kuirang Paham Gizi Seiimbang 

Seibagian orang tu ia kuirang paham meingeinai gizi seiimbang 

kareina dilingku ingan Keiluiruihan Tamanaruim masih ada orang tu ia 

ataui masyarakat yang awam te intang gizi se iimbang, seilain itu i 

dilingkuingan Tamanaru im teirdapat ibu i muida yang pola asu ih anak 

yang ku irang teipat, seipeirti orang tu ia yang beiluim siap seicara finansial 

dan meintal. Seilain itu i, teirdapat orang tu ia yang me ineirapkan 

pareinting zaman dahu ilui. 
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Maka seibagai orang tu ia haruis meingeitahuii dampak bu iruik ataui 

neigativei jika anak teiruis meingkomsuimsi makanan yang se irba instan 

bagi peirkeimbangan atau i keiseihatan anak u isia dini. Pe imahaman gizi 

dapat dipeilajari orang tu ia meilaluii meidia inteirneit, namu in peimahaman 

orang tu ia meingeinai lite irasi digital ju iga haru is seisuiai kareina 

meimpeingaruihi keitahanan keiluiarga. Deingan adanya 

peimahamanorang tu ia akan keibuituihan gizi anak yang be inar maka 

pola asu ipan gizi yang akan dibe irikanoleih orang tu ia akan seisuiai 

deingan keibuituihan anak, se ihingga anak dapat be irkeimbang seicara 

optimal seisuiai deingan pote insi yang dimilikinya. 15  Peintingnya 

program pareinting bagi orang tu ia ju iga disadari ole ih para teinaga 

Keiseihatan di Keiluirahan Tamanaru im. Keikamampu ian orang tu ia 

meimahami gizi seiimbang anak u isia dini yang te ipat meinjadikan 

peirkeimbang seirta peirtyu imbu ihan anak yang optimal yang 

dimaksu idkan anak tidak me ingalami gizi bu iruik ataui gampang 

teirkeina peinyakit beirbahaya.  

Peimeirintah geincar meilaku ikan peinyuiluihan meingeinai gizi seiimbang 

teirleibih pada masa anak u isia dini kareina dinilai dapat meimbeintu ik 

geineirasi bangsa yang be irkuialitas. Meilaluii orang tu ia inilah dianggap 

sasaran te ipat kareina orangtu ialah su imbeir ilmu i peirtama atau i peindidik 

uitama bagi anak. Pe intingnya wawasan pe ingeitahuian orang tu ia akan 

keibu ituihan gizi anak  sangat dipe irluikan, misalnya pe ingeitahuian akan 

manfaat bu iah dan sayu ir, gizi yang dibu ituikan oleih anak  dalam  pe ir  

                                                           
15 Fitriana, A.A. (2020) ‘Pemahaman Orang Tua Mengenai Gizi Anak’, Jurnal Pendidikan 

Modern, 5(3), pp. 96–101. Available at: https://doi.org/10.37471/jpm.v5i3.92. 
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harinya, pe ingeitahuian gizi seiimbang, dampak bagi anak yang tidak 

meingkomsu ismsi bu iah dan  sayu ir  seirta  solu isi  agar  anak  suika  makan 

sayu ir dan buiah. 

Deingan adanya program ini maka yang awalnya orang tu ia 

seikitaran Keiluirahan Tamanaru im Ponorogo yang sama se ikali tidak 

meimahami me ingeinai gizi seiimbang anak u isia dini kini le ibih meimeihamai 

peintingnya gizi anak bahkan meingeitahuii makanan yang baik dikonsu imsi 

oleih anak u isia dini gu ina me imbeintu ik peirtuimbu ihan seirta peirkeimbangan 

anak yang optimal. 

3. Keberhasilan Program Parenting dalam Meningkatkan Pemahaman 

Orang Tua Terhadap Gizi Seimbang Anak Usia Dini di Kelurahan 

Tamanarum Ponorogo 

Program pareinting meimbeirikan peingaruih yang cu ikuip beisar dalam 

keimampu ian orang tu ia teirhadap gizi se iimbang pada anak. Pe imeinuihan 

gizi se iimbang sangat peinting u intu ik peirkeimbangan anak, dan ada faktor 

lain yang me impeingaruihi peirkeimbangan anak antara lain ke ilompok 

teiman seibaya, keituiruinan, bu idaya, dan bu idaya. Uintu ik me imastikan bahwa 

anak-anak tu imbu ih deingan baik, orang tu ia haruis mampu i meimbeirikan 

stimuilasi keipada meireika. Ini te iruitama beirlakui uintu ik orang tu ia yang 

meingu iruis gizi anak. me ingandu ing makanan yang dapat dikonsu imsi oleih 

tuibu ih. Namu in, zat gizi adalah bahan kimia yang te irmasu ik makanan yang 

dipeirluikan tu ibuih uintu ik me itabolismei normal. Gizi se iimbang dapat 

dinyatakan seibgai kombinasi makanan se ihari-hari yang me inganduing zat 

gizi dalam je inis dan ju imlah yang se isuiai deingan keibuitu ihan tu ibuih, deingan 
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meimpeirhatikan prinsip keianeikaragaman ataui variasi makanan, aktivitas 

fisik, keibeirsihan, dan beirat badan ideial (BB). 

Stimuilasi peirkeimbangan ini akan me imbantui anak meinjadi leibih 

teirbiasa deingan beilajar mandiri, se ipeirti meingambil makanan se indiri, cuici 

tangan seindiri, meinggosok gigi se indiri, beirpakaian se indiri, meingeirti 

keiadaan, me imatuihi atu iran, dan beirkomuinikasi uintu ik meinguingkapkan 

peindapat me ireika keipada orang lain. Pe irkeimbangan ini sangat pe inting 

uintu ik anak-anak uisia praseikolah kareina jika peirkeimbangan meireika 

buiru ik, anak-anak akan meingalami keiteirgantu ingan keipada orang lain, 

teiruitama orang tu ia, dan tidak akan dapat me imeinuihi keibuituihannya 

seindiri. Keibeirhasilan peimahaman orang tu ia meimeirluikan duikuingan 

peinu ih dari peimeirintah hingga masyarakat yang me injalankan. 

a. Keibeirhasilan Seiminar Gizi Seiimbang 

 Seiminar dinyatakan be irhasil oleih polindeis Keiluirahan 

Tamanaruim kareina orang tu ia ataui masyarakat mampu i meineirapkan 

informasi yang dipeiroleih dari se iminar gizi seiimbang  yang di iku iti. 

Hal ini dikeitahuii bahwa anak-anak di lingku ingan Keiluirahan 

Tamanaruim banyak yang me ingalami peirtuimbu ihan dan 

peirkeimbangan yang seisu iai deingan pareinting gizi se iimbang.  

Keitika orang tu ia atau i masyarakat me ineirapkan,  orang tu ia 

meimiliki keiwajiban peinu ih meingeinai peimeinuihan gizi anak. Deingan 

adanya program pareinting ini akan me imbu iat orang tu ia leibih mu idah 

meimhamai meingeinai gizi se iimbang anak, seihingga be irdampak pada 

peincapaian gizi atau i peirtu imbu ihan seirta peirkeimbangan yang te ipat. 
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Anak meingalami peirkeimbangan, yang meiru ipakan kuimpu ilan 

peiruibahan yang konsiste in seilama satu i tahap peirkeimbangan kei tahap 

beirikuitnya dalam peirkeimbangan, seipeirti duiduik, beirdiri, beirjalan, 

dan keimuidian beirlari. 16 

Seilama lima tahuin peirtama, dasar-dasar keipribadian manuisia 

dibeintu ik, seipeirti peingindeiraan, beirpikir, beirbahasa dan be irbicara, 

keiteirampilan beirsosialisasi, dan keiteirampilan inde ira. Praktik 

program pareinting pada pe imahaman orang tu ia akan be irpeingaruih 

pada anak keideipannya. Praktik program pareinting ni me imbeirikan 

eifeik jangka Panjang yang dapat me impeingaruihi peirtuimbu ihanan anak 

deinga gizi seiimbang ini maka sangatlah dipe irlu ikan oleih anak u isia  

dini u intuik  meiningkatkan  daya tahan  tu ibu ih seihingga anak  

teirhindar  dari  peinyakit  infe iksi  ataui  peinyakit  me inuilar lainnya,   

tuimbu ih   keimbang   anak,   dan   dalam   jangka waktu i yang panjang  

akan meiningkatkan  ku ialitashidu ipnya.  Oleih kareina itu i seibagai 

orang tu ia haruis meimpu inyai cara le ibih banyak u intu ik meinyiasat 

bagaimana cara meimeinu ihi gizi teirhadap anak, peingeitahuian orang 

tuia sangat dipeirluikan dalam hal ini. Keigiatan pe inyuiluihan dan 

peindampingan tampaknya dapat me iningkatkan pe ingeitahuian dan 

keiteirampilan mitra. 

b. Keibeirhasilan Konsuiltasi Gizi Seiimbang 

Keigiatan konsu iltasi dinyatakan be irhasil ole ih polindeis dan ju iga 

kadeir hal teirseibuit dilihat dari banyak orang tu ia yang antu isias 

                                                           
16 A. Usia, D. Tahun, U. Meningkatkan, P. Hidup, S. Pada, and A. U. Dini, “Ananda Aulia 

Rifqi Nursanty beraktivitas . Masyarakat yang sehat adalah titik kritis menuju pengurangan”. 
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meilakuikan konsu iltasi seitiap harinya baik yang datang ke i keiluirahan 

mauipuin meilaluii via onlinei.  

Deingan dilihat dari hal te irseibuit data seitiap bu ilannya yang 

meinuinju ikkan peiningkatan anak se ihat taui tidak me ingalami gizi 

buiruik lagi. Capaian pe imahaman orang tu ia teirhadap gizi se iimbang 

anak uisia dini yang te ipat tidak teirleipas dari faktor-faktor yang 

meimpeingaruihinya diantarnya e ikonomi, peindidikan, dan lain 

seibagainya. Seirta dapat dilihat dari data-data yang ada dan su idah 

teirkuimpu il maka deingan beigitui program pareinting ini dinyatakan 

beirhasil.  

Program pareinting se ibagai cara dan ke igiatan u intu ik 

meingeimbangkan poteinsi deingan dibantu i oleih ke iadaan lingku ingan 

seikitarnya teirleibih oleih peimeirintah. Orang tu ia me iruipakan teiladan 

uitama yang akan me injadi acuian seitiap langkah anak dalam 

keihidu ipannya. Orang tu ialah ju iga yang beirtanggu ing jawab teirhadap 

keilayakan keihidu ipan anak-anaknya. Uintu ik me indapatkan hasil 

maksimal dari peineirapan program pare inting gizi se iimbang teinaga 

keiseihatan deisa seirta orang tu ia beirpeiran peinting ju iga dalam 

peineirapan peirilakui hidu ip beirsih dan  seihat  agar  anak  te irhindar  

dari  peinyakit  infeiksi juiga meilakuikan peimantauian tuimbu ih keimbang 

seicara ruitin seihingga dapat se igeira teirdeiteiksi apabila te irjadi 
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peinyimpangan pada tu imbu ih keimbang anak seihingga anak dapat 

teirhindar dari peinyakit beirbahaya seirta peinyakit me inuilar lainnya. 17 

Sangat peinting bagi orang tu ia uintu ik meimahami bahwa asu ipan 

gizi yang se iimbang kareina uisia anak balita adalah masa e imas yang 

akan meineintu ikan seimu ia proseis peirtuimbu ihan dan peirkeimbangan 

yang akan datang. KIE i teintang peidoman gizi seiimbang dapat 

dilakuikan deingan beirbagai cara, te irmasuik yang klasik se ipeirti 

peinyuiluihan, ceiramah, keigiatan meimbaca, partisipasi aktif dalam 

keigiatan, meilihat videio, peirmainan teibak-teibakan atau i tanya jawab, 

ceirita, simu ilasi, deimonstrasi, dan praktik. Gizi se iimbang dapat 

dilakuikan pada seimuia keilompok u isia, teirmasuik anak-anak di bawah 

uisia seikolah (6–12 tahuin). 18 

Keiuintu ingannya adalah pada uisia ini me ireika meimiliki 

keimampuian uintu ik meineirima rangsangan kognitif yang baik dan 

meimiliki minat yang tinggi te irhadap hal-hal baru i. Beirdasrkan hal 

teirseibuit orang tu ia haruislah paham me ingeinai gizi se iimbang su ipaya 

keibeirhasilan tuimbu ih keimbang anak maksimal. 19

                                                           
17 A. Usia, D. Tahun, U. Meningkatkan, P. Hidup, S. Pada, and A. U. Dini, “Ananda Aulia 

Rifqi Nursanty beraktivitas . Masyarakat yang sehat adalah titik kritis menuju pengurangan”. 
18 A. Usia, D. Tahun, U. Meningkatkan, P. Hidup, S. Pada, and A. U. Dini, “Ananda Aulia 

Rifqi Nursanty beraktivitas . Masyarakat yang sehat adalah titik kritis menuju pengurangan”. 
19 N. P. Wijayana and Y. S. Hijriyani, “Upaya Pemenuhan Gizi Seimbang Melalui Program 

Makan Siang Di Kb/Ra Pas Bina Tazkia Simo Slahung Ponorogo,” Pros. Lokakarya Pendidik. 

Islam Anak Usia Dini IAIN Ponorogo, vol. 3, pp. 39–46, 2023, [Online]. Available: 

https://prosiding.iainponorogo.ac.id/index.php/piaud/article/view/1159 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan u iraian peimbahasan peineilitian di atas, pe ineiliti dapat 

meinyimpu ilkan tiga hal yang be irkaitan deingan ruimuisan masalah se ibagai 

beirikuit. 

1. Program pareinting di keiluirahan Tamanaruim dilaku ikan deingan beirbagai 

cara u intu ik meimbeirikan peimahaman keipada orang tu ia te intang peintingnya 

gizi seimbang te irhadap anak u isia dini. Program yang dijalankan di 

keilu irahan tamanaruim yaitu i seiminar meingeinai gizi seiimbang dimana hal 

ini pihak ke iluirahan tamanaru im beirkolaborasi deingan posyandu i uintu ik 

meimandui teirlaksananya program ini. Se ilain itu i, program ku inju ingan 

ruimah kei ruimah dilaku ikan oleih pihak keiluirahan Tamanaru im uintu ik 

meimbeirikan keipeiduilian keipada orang tu ia meingeinai parenting yang baik 

dan beinar teirhadap anak se irta meimbeirikan konsu iltasi dan bimbingan 

khuisu is keipada orang tu ia teintang meingasu ih anak. Keigiatan ini dilaku ikan 

oleih pihak keiluirahan Tamanaruim uintu ik meimbeirikan informasi dan 

peingeitahuian meingeinai anak dan dirasa ke igiatan ini e ifeiktif u intu ik 

dilaku ikan dan dijalankan.  

2. Peimahaman orang tu ia meingeinai gizi seiimbang dalam penelitian di 

keilu irahan Tamanaruim seiteilah dilaku ikannya program pareinting teirseibuit, 

para orang tu ia saat ini paham se irta leibihmeingeitahuii keibuituihan gizi yang 

teipat dan te intu inya seisuiai deingan keibuituihan tu ibuih anak. Deingan program 
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peimahaman bagi orang tau i teintang gizi seiimbang me ireika leibih 

meingeitahui makanan yang baik di konsu imsi ole ih anak dan teintui 

meimbeirikan dampak bagi pe irkeimbangan seirta peirtu imbu ihan anak. Cara 

pengukuran pada program parenting untuk anak dilihat dengan cara 

pengukuran berat badan, tinggi badan, linggar kepala dan lain 

sebagainya. 

3. Tingkat keibeirhasilan program pareinting dalam me iningkatkan 

peimahaman orang tu ia teintang gizi se iimbang di lingku ingan keiluirahan 

Tamanaruim dapat dinyatakan me imiliki peingaruih yang cu ikuip beisar. Hal 

ini teirjadi kareina seiluiruih eileimein yang beirpeigaru ih dalam keigiatan ini 

saling me induikuing u intu ik meimbeirikan pola asu ih yang te irbaik bagi anak-

anak, seihingga meimbeirikan hasil yang signifikan. Se ipeirti halnya orang 

tuia di lingku ingan Tamanaruim saat ini su idah meimahami gizi yang se isuiasi 

deingan keibuituihan anak. E iduikasi gizi uintu ik anak te intang nuitrisi 

seiimbang dapat dipe ingaruihi oleih meidia beirgambar se iminar. Hal ini 

dise ibabkan oleih fakta bahwa me idia beirgambar adalah seisuiatu i yang anak-

anak su ikai dan lakuikan seitiap hari. Namu in, peindeikatan komu inikasi 

seiarah dalam ce iramah meimbu iat anak bosan dan tidak fokuis, seihingga 

peilajaran yang dibe irikan tidak te irseirap deingan baik ole ih anak. Kegiatan 

ini menggunakan wawancara yang dilakukan dengan 6 narasumber yaitu 

5 orang tua dan 1 bidan desa. Dengan hasil 4 orang tua paham dan 1 

orang tua tidak paham. 
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B. Saran 

Pada akhir skripsi ini pe inu ilis meimbeirikan saran ke ipada pihak-pihak 

seibagai be irikuit. 

1. Keipada pihak lingku ingan keiluirahan Tamanaru im uintu ik leibih 

meimbeirikan teirobosan barui seipeirti meingadakan ruitinan se ikolah orang 

tuia yang dilaksanakan se icara beirkala. Keigiatan ini dilaku ikan keipada 

orang tu ia su ipaya program yang dijalankan me imbu iat orang tu ia dapat 

leibih meiningkatkan peingeitahuian teintang pareinting. 

2. Keipada seiluiruih pihak peimeirintah yang beirpeingaruih seipeirti posyandu i, 

dan peilayanan teirhadap anak u intu ik leibih meimbeirikan du ikuingan baik 

seicara mateiri mauipuin eimosional, deingan adanya program yang te ilah 

dilaku ikan di lingkuingan keilu irahan Tamanaruim 

3. Keipada pihak keiluiarga, dimana ke iluiarga meiruipakan pe indidikan peirtama 

yang dilalu ii seiorang anak peirlui ditingkatkan ke imbali mu ilai dari 

peingawasan dan pe imahaman te irhadap anak u intu ik meimbeirikan 

peirkeimbangan dan peirtuimbahan yang optimal. 
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